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Adapun tujuan penelitan yang dilakukan adalah untuk mengetahui lebih jauh 
tentang sosok Gus Dur sebagai tokoh besar NU yang kebanyakan orang menilai 
pemikirannya liberal yang melenceng dari konsep Ahlussunnah Wal Jama’ah atas 
sumbangsinya terhadap bangsa melalui pendidikan karakter itu sendiri. 
 Adapun metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
(1) jenis penelitian; jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka murni (Library 
Research). (2) sumber bahan, jurnal penelitian, buku-buku, dan laporan ilmiah. (3) 
metode penelitian, Pengolahan data yang penulis lakukan adalah dengan cara 
membandingkan, menghubungkan dan kemudian diselaraskan serta diambil 
kesimpulan dari data yang terkumpul. (4) teknik penelitian. Penelitian ini termasuk 
penelitian kepustakaan. Oleh karena itu, penulis menggunakan teknik pengumpulan 
data, yaitu bahan-bahan data yang koheren dengan objek penelitian yang dimaksud. 
Skripsi ini juga adalah suatu jenis penelitian kepustakaan dengan pokok 
permasalahannya adalah menggambarkan tentang nilai-nilai pendidikan karakter 
lewat analisis pemikiran KH. Abdurrahman Wahid. 
Nilai-nilai pendidikan karakter pesantren perspektif Gus Dur adalah (1) 
memandang kehidupan secara keseluruhan sebagai ibadah, (2) kecintaan pada ilmu-
ilmu pengetahuan agama, (3) keikhlasan atau ketulusan bekerja untuk tujuan-tujuan 
bersama. Proses penanamannya yang dapat diterapkan di pesantren yaitu pertama 
dilihat dari fungsi kemasyarakatannya secara umum, kedua dilihat dari sudut 
pengolahan pendidikan di dalamnya. 
Setelah diadakan penelitian, maka peneliti dapat menemukan dan 
mendeskripsikan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter hasil analisis pemikiran Gus 
Dur dapat dipertanggungjawabkan dan ketika dihubungkan intelektuil maupun kyai 
NU ataupun intelektuil dari kalangan umum bisa menumbuhkan suasana bangsa yang 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat 
dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan atau latihan yang beralngsung di 
sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik 
agar dapat memainkan peranan dalam berabagai lingkungan hidup secara tepat di 
masa yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar 
terprogram dalam bentuk pendidikan formal, nonformal dan informal di sekolah 
dan di luar sekolah yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi 
pertimbangan kemampuan-kemampuan individu agar dikemudian hari dapat 
meminkan peranan hidup secara tepat.
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Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleg guru epada peserta didik untuk mencapai suatu tujuan dengan 
memanfaatkan secara selektif dan efektif alat-alat (media pendidikan) dan 
berlangsung dalam suatu lingkungan yang harmonis.
2
 Begitu pentingnya sebuah 
pendidikan sehingga dapat mengangkat derajat invidual di mata Allah, 
sebagaiman firmannya di dalam QS.  al-Mujadilah/58: 11, 
                                
                            
             
    
 
                                                             
1 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan (Sebuah studi awal tentang dasar-dasar 
pendidikan pada umumnya dan pendidikan di indonesia), PT Raja Grafindo Persada, cet. I, 
Jakarta, 2001, hal. 11   
2Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga,  Alauddin University Press, 




Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
3
 
Secara empirik, pendidikan di Indonesia secara umum masih dititikberatkan 
pada kecerdasan kognitif dan lemah akan skill. Hal ini dapat dilihat dari orientasi 
sekolah-sekolah yang ada masih disibukkan dengan ujian. Mulai dari ujian mid, 
ujian akhir hingga ujian nasional. Ditambah latihan-latihan soal harian dan 
pekerjaan rumah untuk memecahkan pertanyaan di buku pelajaran yang biasanya 
tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari para siswa. Bukti yang nyata bahwa 
pendidikan secara teori tidak sejalan dengan fakta pengalaman yang telah meraja 
lela di sekolah-sekolah di seluruh Indonesia. 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang terbesar dari beberapa bangsa 
lain yang dimana memiliki wilayah daratan dan lautan yang luas, tetapi pada 
akhir-akhir ini indonesia mengalami kemorosotan SDM yang tidak dibekali 
dengan ilmu pengetahuan serta karakter yang tidak memadai. Oleh karena itu 
sebagai salah satu latar belakang pendidikan adalah mecerdaskan manusia pada 
peradaban masyarakat. sebagaimana tercantum dalam undang-undang republik 
Indonesia No. 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi: 
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 




                                                             
3 Depatemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, Sygma, Bandung, 2009 
4Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2008), h. 7 
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Penulis akan berusaha mengangkat pemikiran terkait pendidikan karakter 
salah seorang tokoh yang sudah dikenal karena pernah memimpin salah satu 
ormas Islam terbesar di Indonesia yakni NU yang tentu diketahui pula sebagai 
pendiri pesantren Tebu Ireng Jawa Timur, yaitu KH. Abdurrahman Wahid yang 
biasa dikenal dengan nama Gus Dur. 
 Gus Dur melihat pondok pesantren dari berbagai sudut. Pondok pesantren 
sebagai lembaga kultural yang menggunakan simbol-simbol budaya jawa, sebagai 
agen pembaharuan yang memeperkenalkan gagasan pembangunan pedesaan 
(rural development) sebagai pusat kegiatan belajar masyarakat (centre of 
community learning) dan juga pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 
Islam yang membentuk karakter peserta didik yang bersandar pada silabi yang 
dibawakan oleh Imam Al- Suyuti lebih dari 500 tahun-nan yang lalu dalam Itman 
al-dirayah. Silabi inilah yang menjadi dasar acuan pondok pesantren tradisional 
selama ini, dengan pengembangan kajian Islam yang terbagi dalam 14 macam 
disiplin ilmu yang kita kenal sekarang ini, dari nahwu/ tata bahasa arab klasik 
hingga tafsir al-Qur‟an dan teks hadist nabi, semuanya dipelajari dalam 
lingkungan pondok pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam. Melalui 
pondok pesantren juga nilai keIslaman ditularkan dari generasi ke generasi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti mengangkat 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang Pendidikan 
Karakter ? 
2. Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan Karakter menurut KH. Abdurrahman 
Wahid dapat dimasukkan ke Kurikulum Pesantren ? 
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3. Bagaimana Proses Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pemikiran 
KH. Abdurrahman Wahid diterapkan di Pesantren ?   
C. Pengertian Operasional Variabel 
Untuk menghindari pemahaman yang keliru atau penafsiran yang salah 
terhadap isi skripsi ini, serta untuk memberikan pengertian yang lebih terarah  
maka perlu dikemukakan pengertian variabel yang dimaksud peneliti. 
karakter adalah jawaban mutlak untuk menciptakan kehidupan yang lebih 
baik didalam masyarakat. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 
budaya,dan adat istiadat.  
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 
sehingga menjadi manusia insan kamil. Dalam pendidikan karakter di sekolah, 
semua komponen (stake holders) harus dilibatkan, termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan 
penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran. 
Pendidikan karakter yang utuh dan menyeluruh tidak sekedar membentuk 
anak-anak muda menjadi pribadi yang cerdas dan baik, melainkan juga 
membentuk mereka menjadi pelaku baik bagi perubahan dalam hidupnya sendiri, 
yang pada gilirannya akan menyumbangkan perubahan dalam tatanan sosial 




Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan yang bernaung dalam 
tatanam masyarakat untuk mencetak generasi ataupun masyarakat yang  kaya 
akan penegetahuan, baik itu agama maupun dengan pengetahuan umum yang 
berorientasi kepada bangsa yang bermartabat serta mempunya tujuan tertentu, 
sebagaimana halnya untuk menjadi pribadi yang dicontoh dan dijadikan panutan 
di tengah-tengah masyarakat.  
D. Kajian Pustaka 
Sebelum penulis membahas pengertian pendidikan karakter, penulis 
membahas terlebih dahulu pengertian pendidikan. Kata pendidikan yang umum 
kita gunakan sekarang, dalam bahasa arabnya adalah “tarbiyah” dengan kata kerja 
“rabba”.5 Kata kerja rabba sudah digunakan pada zaman nabi Muhammad saw., 
seperti yang terlihat dalam ayat al-Qur‟an dan Hadist, sebagai contoh di dalam al-
Qur‟an  surah al-Isra‟ ayat 24 sebagai berikut : 
                           
 
Terjemahnya: 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang 
dan ucapkanlah, „Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.
6
 
Secara akademik, bahwa sebelumnya sudah dibahas judul tentang 
pendidikan karakter, baik dalam jurnal penelitian maupun dalam bentuk karya 
tulis ilmiah. Karakter sendiri meiliki arti dasar seperti di dalam kamus ilmiah 





                                                             
5
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 25. 
6Departemen Agama RI, 2002, h. 285.   
7 Syahrul Ramadhan, Kamus Ilmiah Populer (untuk SD, SMP, SMU dan Umum), 
Khazanah Media Ilmu, Surabaya, 2010. 
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E. Metodologi Penelitian 
1. Sumber Bahan 
Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil data dari pendapat para 
ahli yang dikemukakan baik dalam bentuk jurnal penelitian, buku-buku, maupun 
laporan ilmiah terdahulu. 
2. Pengolahan Data 
Pengolahan data yang penulis lakukan adalah dengan cara 
membandingkan, menghubungkan dan kemudian diselaraskan serta diambil 
kesimpulan dari data yang terkumpul. 
3. Teknik Penulisan 
Teknik penulisan skripsi ini berpedoman pada buku pedoman penulisan 
karya tulis ilmiah yang diterbitkan oleh Alauddin Press, Jalan Sultan Alauddin 
Makassar No. 63. 
4. Teknik Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan. Oleh karena itu, penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu bahan-bahan data yang koheren 
dengan objek penelitian yang dimaksud. Data yang ada didalam kepustakaan 
tersebut dikumpulkan dan diolah dengan cara, editing dan organizing serta 
melakukan analisis lanjutan terhadap hasil pengorganisasian data dengan 
menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan sehingga 








F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui deskripsi dari pada pemikiran Gus Dur yang selama ini 
menurut sebagaian orang menganut faham leberalis yang sedikit melenceng 
dari konsep ASWAJA.  
b. Untuk memahami pengalaman Gus Dur dalam mengarungi dunia pendidikan 
mulai dari tanah air sendiri sampai kepada ke belahan bumi bagian barat 
maupun bagian timur tengah.  
c. Untuk memahami peranan penting Gus Dur dalam mengedepankan humanisme 
terhadap warga yang belum mengenyang pendidikan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai wawasan berfikir dalam setiap karya tulis. 
b. Sebagai bahan pembelajaran bagi penulis dalam mengembangkan dan memberi 
tambahan pengetahuan didunia pendidikan dengan landasan dan kerangka 
teoritis yang ilmiah  
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif dalam memberikan 
nilai-nilai penddikan karakter yang berujung kepada ketauhidan menuju bangsa 
yang bermartabat dan beradab. 









A. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter dimaknai dengan suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, 
atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 
sehingga menjadi manusia insan kamil.
1
 
Dalam pendidikan karakter. Islam yang mengatur tawazun (keseimbangan) 
kehidupan dunia dan akhirat. Rasulullah saw. dalam membentuk generasi pilihan 
sangat mengintensifkan tiga kecerdasan yaitu emosional, spritual dan intelektul. 
Hasilnya dapat dilihat dan dirasakan, dimana banyak dilahirkan pejuang Islam 
hebat seperti Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan sahabat lainnya. Ada beberapa 
prinsip strategis pembentukan karakter Rasulullah  kepada para sahabat sebagai 
generasi penerusnya. Pertama, Rasulullah SAW sangat fokus kepada pembinaan 
dan penyiapan kader. Fakta itu dapat dilihat sejak beliau mulai mendapatkan 
amanah dakwah. Tugas menyebarkan Islam dijalankan dengan mencari bibit 
kepemimpinan unggul dan berhati bersih. Dakwah beliau fokus tidak menyentuh 
segi kehidupan politik Makkah. Selain faktor instabilitas dan kekuatan politik, 
perjuangan dakwah memang difokuskan nilai pembinaan. Beliau berusaha 
menanamkan karakter kenabian yaitu, siddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), 
tabligh (menyampaikan), fathonah (cerdas). Rumah Arqam bin Abil menjadi 
saksi bagaimana lahirnya kepemimpinan Islam. Point penting pertama pendidikan 
karakter dalam islam  adalah fokus, bertahap dan konsisten terhadap pembinaan 
                                                             
8http://eprints.walisongo.ac.id/12/1/Hery%20Nugroho_Sinopsis%20Tesis.pdf. Diakses 
pada tanggal 30 Mei 2014. 
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sejak dini.Kedua, mengutamakan bahasa perbuatan lebih baik dari perkataan. 
Aisyah menyebut Rasulullah SAW sebagai Al Qur’an yang berjalan. Sebutan itu 
tidak salah, mencermati Sirah Nabawiyah menjadikan kita menuai kesadaran 
rekonstruksi pemikiran dan tindakan Rasulullah saw. Beliau berbuat dulu, baru 
menyerukan kepada kaumnya untuk mengikutinya. Keshalihan individu berhasil 
membentuk keshalihan kolektif di masyarakat Makkah dan Madinah.
2
  
B. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Karakter Islami 
1. Tujuan Pendidikan Karakter  
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang 
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, 
berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha 
Esa berdasarkan Pancasila. Pada dasarnya manusia dilahirkan dalam keadaan 
fitrah (condong kepada kebenaran) hanya orang tuanya yang akan membuat 
membuat manusia itu berubah. “Seorang bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) 
melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang tuanyalah yg 
akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi” (H.R. Muslim). Jika 
mengacu kepada hadist ini orang tua dalam arti luas keluarga adalah faktor 
penentu gagal dan berhasilanya pendidikan terutama pendidikan karakter islami. 
Manusia secara natural memang memiliki potensi didalam dirinya. Untuk 
bertumbuh dan berkembang mengatasi keterbatasan manusia dan keterbatasan 
budayanya. Di pihak lain manusia juga tidak dapat abai terhadap lingkungan 
sekitarnya. Tujuan pendidikan karakter semestinya diletakkan dalam kerangka 
gerak dinamis diakletis, berupa tanggapan individu atau impuls natural (fisik dan 
                                                             
2http://immasrullah.blogspot.com/2012/11/pendidikan-karakter-islam.html. Diakses pada 




psikis), sosial, kultural yang melingkupinya, untuk dapat menempa dirinya 
menjadi sempurna sehingga potensi-potensi yang ada dalam dirinya berkembang 
secara penuh yang membuatnya semakin menjadi manusiawi. Semakin menjadi 
manuusiawi berarti membuat ia juga semakin menjadi makhluk yang mampu 
berelasi secara sehat dengan lingkungan di luar dirinya tanpa kehilangan otonomi 
dan kebebasannya, sehingga ia menjadi  manusia yang bertanggungjawab. 
Pendidikan karakter lebih  mengutamakan pertumbuhan moral individu 
yang ada dalam lembaga pendidikan. Untuk ini, dua paradigma pendidikan 
karakter merupakan suatu keutuhan yang tidak dapat dipisahkan. Peranan nilai 
dalam diri siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai 




2. Manfaat Pendidikan Karakter  
Manfaat pendidikan karakter di antaranya ialah menjadikan manusia agar 
kembali kepada fitrahnya, yaitu selalu menghiasi kehidupannya dengan nilai-nilai 
kebaikan yang telah digariskan oleh-Nya. Dengan adanya pendidikan karakter ini 
diharapkan degradasi moral yang dialami bangsa ini dapat berkurang. Tentu hal 
ini tidaklah mudah, membutuhkan perjuangan dan kerja keras dari semua pihak.  
Pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan salah satu wujud nyata 







                                                             
3http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/03/pendidikan-karakter-dalam-
perspektif.html. Diakses pada tanggal 31 Mei 2014.   
4Muhammad Fadhillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini: 
Konsep & Aplikasinya dalam PAUD. (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 27.    
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a. Dalam Lingkungan Keluarga 
1) Anak akan menjadi pribadi yang hormat dan patuh kepada kedua orang tua 
atau berbakti kepada kedua orang tua. 
2) Membentuk pribadi yang bertanggung jawab kepada anggota keluarga (bagi 
kepala keluarga). 
b. Dalam Lingkungan Sosial 
1) Anak akan memilih hubungan yang baik antar tetangga, dan tenggang rasa. 
2) Anak akan memiliki jiwa sosial yang baik, ringan tangan atau suka 
memberikan bantuan kepada warga yang kekurangan. 
3) Anak akan percaya diri untuk tampil aktif dalam organisasi kemasyarakatan. 
c. Dalam Lingkungan Pemerintahan 
1) Jika bekerja sebagai pegawai negeri di harapkan menjadi pegawai yang 
amanah, tidak melakukan tindakan korupsi. 
2) Jika di percaya oleh rakyat, seperti anggota DPR/MPR akan memperjuangkan 
kepentingan rakyat, bukannya memperjuangkan kepentingan pribadi atau 
kelompok. 
3) Jika di percaya sebagai pemimpin di harapkan menjadi pemimpin yang adil, 
memperjuangkan hak-hak rakyat kecil dan tertindas.
5
 
d. Dalam Lingkungan Generasi Muda 
1) Membentuk kepribadian generasi muda Indonesia menjadi pribadi berjiwa 
kompetitif, tangguh, bermental juara. 
2) Mampu mengedepankan sisi etika dalam bermasyarakat, dan memperbaiki 
kepribadian yang buruk terhadap generasi muda. 
3) Membantu generasi muda yang kurang memiliki akhlakul karimah, menjadi 
seseorang yang berakhlakul karimah.
6
 




C. Fungsi dan Media Pendidikan Karakter Islami 
1. Fungsi Pendidikan Karakter 
a. Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik. 
b. Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultural. 
c. Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia.7 
d. Membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural. 
e. Membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, dan mampu 
berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan ummat manusia, 
mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, berperilaku 
baik, serta keteladanan baik. 
f. Membangun sikap warga negara yang cinta damai, kreatif, mandiri, dan 
mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni.
8
 
Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi 
manusia atau warga negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati baik, dan 
berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila. 
a) Perbaikan dan Penguatan 
Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter manusia dan warga 
negara Indonesia yang bersifat negative dan memperkuat peran keluarga, satuan 
pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan 
bertanggung jawab dalam pengembangan potensi manusia atau warga negara 
menuju bangsa berkarakter, maju, mandiri, dan sejahtera. 
 
 
                                                                                                                                                                      
6https://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=649&q=manfaat+pendidikan+karakter
+bagi+generasi+muda&revid=1477957031&sa=X&ei=U71YU_1FkIHyBejxgKAN&sqi=2&ved=
0CG4Q1QIoAw.   
7Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: konsep dan implementasi. (Cet II; Bandung: 




b) Penyaring  
Pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-nilai budaya bangsa 
sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif untuk menjadi 
karakter manusia dan warga negara Indonesia agar menjadi bangsa yang 
bermartabat. 
1. Media Pendidikan Karakter    
a. Melalui Media Massa 
Sebagian besar pertumbuhan anak dipengaruhi oleh media massa, terutama 
media elektronik seperti TV dan internet. Apabila bobot dari media tersebut lemah 
karakter, maka akan berpengaruh pula terhadap pembentukan karakter anak 
bangsa masa kini yang lebih tertarik menikmati TV daripada menyimak 
pengajaran guru di sekolah.
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b. Melalui Cerita Bergambar 
Cerita bergambar seperti komik seharusnya dapat menjadi media 
pendidikan karakter. Tips membuat cerita bergambar menjadi media pendidikan 
karakter dengan membuat cerita semenarik mungkin, mengandung cerita 
kehidupan sehari-hari,sifatnya pendek, dan isi pendidikan karakter yang menjadi 
target penyampaian harus ditonjolkan. Pada akhir cerita, berikan satu sesi untuk 
tanya jawab terkait dengan muatan pendidikan karakter utamanya karakter positif 
atau negatif yang ada pada cerita. 
c. Media Mewarnai Gambar 
Mewarnai gambar. Anak usia dini sangat menyukai aktivitas mewarnai 
gambar. Pendidikan karakter dapat disampaikan menggunakan media mewarnai 
gambar. Sekarang ini telah terdapat buku mewarnai gambar dengan disertai cerita. 
Sedikit modifikasi adalah membuat buku mewarnai gambar dengan cerita yang 




didalamnya terdapat muatan pendidikan karakter. Bagian akhir orangtua 
memberikan penjelasan dari gambar yang telah diwarnai dan memberikan 
penjelasan karakter positif atau negatif yang terdapat dalam mewarnai gambar 
yang ada ceritanya. 
d. Melalui Dongeng 
Cerita dongeng dapat menjadi sarana pendidikan karakter. Dalam dongeng 
tersebut harus terdapat pendidikan karakter yang akan disampaikan kepada anak-
anak seperti pada cerita bergambar ataupun mewarnai gambar. Setelah 
mendongeng, pendidik harus melakukan dialog dengan anak-anak tentang 
karakter poisitif atau negatif yang ada di dalam dongeng. 
e. Melalui Wayang atau Boneka 
Media wayang atau boneka merupakan media yang menarik bagi anak-
anak karena sifatnya yang kongkret, lucu, dan memungkinkan terjadi dialog 
antara wayang atau boneka dengan anak-anak. Wayang atau boneka yang 
mewakili karakter positif menjadi model bagi anak-anak. 
f. Melalui Musik dan Drama 
Musik dan drama juga dapat menjadi media dengan bentuk musik yang 
ceria dan drama yang menarik bagi anak-anak. Melalui lirik lagu ataupun dialog 
drama menjadi kekuatan utama penyampai pendidikan karakter. Paling penting 




 Pendidikan karakter adalah sesuatu yang baik. Dalam Islam, karakter 
identik dengan akhlaq, yaitu kecenderungan jiwa untuk bersikap dan bertindak 
secara otomatis. Akhlaq yang sesuai ajaran Islam disebut dengan akhlaqul 
karimahatau akhlaq mulia yang dapat diperoleh melalui dua jalan. Pertama, 





bawaan lahir, sebagai karunia dari Allah. Contohnya adalah akhlaq para nabi. 
Kedua, hasil usaha melalui pendidikan dan penggemblengan jiwa. 
D. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter Islami 
Menurut Erma Pawitasari, ada enam prinsip pendidikan karakter, yaitu: 
1. Menjadikan Allah Sebagai Tujuan. 
Perbedaan mendasar Antara masyarakat sekuler dengan Islam terletak 
pada cara memandang Tuhan. Masyarakat sekuler hanya mengimani “ide 
pengetahuan” karena ide ini berpengaruh baik bagi manusia. Sedangkan Islam 
mengimani Allah sebagai Tuhan yang wujud sehingga ketaatan kepadanya 
menjadi mutlak. Oleh larena itu, Keridhaan Allah merupakan kunci sukses 
kehidupan. Ilmu, kesadaran, maupun rezeki hanya mungkin dicapai apabila Allah 
menganugerahkannya kepada manusia. 
2. Memperhatikan Perkembangan Akal Rasional.  
Perilaku manusia dipengaruhi oleh pengetahuan dan pemahamannya 
tentang hidup. Pendidikan karakter tidak akan membawa kesuksesan apabila 
murid tidak memahami makna-makna perilaku dalam kehidupannya.  Untuk itu, 
Islam sangat menekankan pendidikan akal. 
3. Memperhatikan Perkembangan Kecerdasaan Emosi. 
Perilaku manusia banyak terpengaruh oleh kecenderungan emosinya. 
Pendidikan karakter yang baik memperhatikan pendidikan emosi, yaitu 
bagaimana melatih emosi anak agar dapat berperilaku baik. Emosi anak yang 
ditekan dapat menjadikan anak tumbuh sebagai individu yang masa bodoh. 
Kehebatan akal yang tidak didukung dengan kecerdasan emosi menyebabkan 
manusia melakukan tindakan spontan yang bertentangan dengan rasional dan 




4. Praktik Melalui Keteladanan dan Pembiasaan.  
Lingkungan masyarakat yang mempraktikkan akhlaqul karimah 
merupakan bentuk keteladanan dan pembiasaan terbaik. Bahwa perilaku anak 
lebih ditentukan oleh lingkungannya daripada kondisi internal si anak. 
Keteladanan dan pembiasaan merupakan factor utama dalam mengasah 
kecerdasaan emosi. 
5. Memperhatikan Pemenuhan Kebutuhan Hidup. 
Karakter tidak dapat dilepaskan dari pemenuhan kebutuhan dasar manusia. 
Seseorang yang beristri lebih mudah untuk menghalau keinginan berzina daripada 
mereka yang membujang. Seseorang yang kenyang akan terhindar dari mencuri 
makanan. Tindakan kriminalitas sering terjadi akibat tekanan kebutuhan. Islam 
memerintahkan negara untuk menjamin kebutuhan pokok masyarakat. Apabila 
seseorang tidak mampu mendapatkan pekerjaan sendiri, maka negara wajib 
menyediakan lapangan pekerjaan untuknya. Rasulullah Muhammad Saw 
bersabda: “Barangsiapa mati meninggalkan harta, maka itu hak ahli warisnya. 
Dan barangsiapa mati meninggalkan keluarga yang memerlukan santunan, maka 
akulah penanggungnya.” (HR. Muslim). 
6. Menempatkan Nilai Sesuai Prioritas. 
Pendidikan karakter seringkali tidak efektif karena ada perbedaan prioritas 
dalam memandang nilai. Ada seorang siswa laki-laki sekolah menengah trauma 
ke sekolah akibat digundul secara paksa oleh gurunya. Perbedaan persepsi rambut 
panjang bahkan pernah berujung menjadi tawuran antara orang tua murid dengan 
guru. Islam memiliki konsep prioritas perbuatan, yang terbagi dalam 5 kategori, 
yaitu wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram. Penilaian moralitas tidak 
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terlepas dari kelima tingkatan prioritas ini. Islam tidak melarang laki-laki 
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http://insistnet.com/enam-prinsip-pendidikan-karakter-islami/. Di akses pada tanggal 




KH. ABDURRAHMAN WAHID DAN PESANTREN 
A. Biografi dan Pemikirannya  
1. Biografi KH. Abdurrahman Wahid 
 Abdurrahman Wahid atau yang lebih dikenal dengan Gus Dur merupakan 
keturunan darah biru. Darah biru bukan dalam arti kebangsawanan, melainkan 
bekal dari Allah Subhanahu Wata‟ala berupa kecerdasan luar biasa. Dia anak 
seorang tokoh besar umat Islam, khususnya NU. Ayahnya, KH Wahid Hasyim, 
anak pendiri Nahdlatul Ulama, organisasi Islam terbesar di Indonesia, bernama 
Hasyim Asy'ari. 
 Tidak jelas kapan tepatnya tanggal kelahiran beliau, karena walaupun dia 
selalu berulang tahun pada tanggal 4 Agustus, sebenarnya itu bukanlah hari 
kelahiran beliau yang sesungguhnya, Gus Dur memang dilahirkan pada hari 
keempat bulan kedelapan, akan tetapi perlu diketahui bahwa tanggal itu adalah 
menurut kalender islam yakni tanggal 4 Sya‟ban 1940 yang jika ditelusuri maka 
tanggal itu sebenarnya adalah 7 september.
19
Dilahirkan di Denanyar, dekat kota 
Jombang, Jawa Timur, dengan nama asli Abdurrahman ad-Dakhil, nama yang diberikan 
oleh ayahnya yang diambil dari nama salah seorang pahlawan dari dinasti Umayyah. 
Ibunya, Hajjah Sholehah, juga keturunan tokoh besar NU, KH Bisri 
Syamsuri.Ayahnya menjadi menteri agama pertama Indonesia. Dengan demikian, 
baik dari garis ayah maupun ibu, Gus Dur merupakan sosok yang menempati 
strata sosial tinggi dalam masyarakat Indonesia. Namun, sejarah kehidupannya tak 
mencerminkan kehidupan seorang ningrat. Dia berproses dan hidup sebagaimana 
layaknya masyarakat kebanyakan. Gus Dur kecil belajar di pesantren.  
                                                             
19Greg Barton, Biografi Gus Dur The Authorized Biography of ABDURRAHMAN 
WAHID, Yogyakarta, LkiS, 2006, h. 25 
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Panggilan Gus merupakan tradisi di kalangan pesantren untuk menyebut 
atau memanggil anak kiai. Di beberapa daerah Jawa Barat, sebutan Gus diganti 
Kang atau Ning. Karena namanya Abdurrahman Wahid, dia lebih populer 
dipanggil Gus Dur. 
Dia diajar mengaji dan membaca Al Quran oleh kakeknya, Kiai Haji 
Hasyim sy'ari, di Pesantren Tebuireng, Jombang, Jatim.Ia mendapat pendidikan 
disekolah dari ayahnya, tetapi sebagaimana pelajar madrasah lainya, ia pertama-
tama belajar membaca dan menulis dalam tulisan Arab, Kiai Haji Wahid Hasyim 
lantas mengajarinya membaca huruf latin serta bahasa yang merupakan alat 
percakapan orang Belanda dan orang Indonesia yaitu bahasa Melayu lokal. 
Kiai Haji Wahid Hasyim  yang juga merupakan ayah Gus Dur adalah 
seorang nasionalis terkemuka, beliau banyak berjuang untuk kemerdekaan bahkan 
untuk kebangkitan bangsa Indonesia, ini terbukti dari keterlibatan beliau dalam 
berbagai organisasi seperti MIAI (Majlis Islam A‟la Indonesia), kemudian beliau 
juga turut andil besar dalm proses pembentukan Hizbullah yang merupakan sayap 
militer MIAI. 
Pada tahun 1944, berdasarkan kesepakatan dengan sang ayah, Kiai Haji 
Wahid Hasyim bersama keluarga pindah ke Jakarta untuk menjadi kuasa beliau 
mengurusi Shumubu yang pada akhirnya nanti berganti nama menjadi Masyumi. 
Tinggal di daerah menteng menjadikan Gus Dur kecil banyak bertemu dengan 
tokoh-tokoh besar dari  berbagai kalangan, sebut saja Tan Malaka, pemimpin 
komunis yang terkenal itu. 
2
  
Pada saat Jepang menyerah, tahun 1945, Gus Dur dan keluarga pindah ke 
Jombang, namun tidak lama setelah itu, tepatnya tahun 1949, keluarga ini harus 
                                                             
2Greg Barton, LkiS, Yogyakarta, 2002, hal. 37  
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kembali lagi ke Jakarta, karena sang ayah, Kiai Haji Wahid Hasyim terlibat 
kegiatan pemerintahan.   
Pendidikanya dimulai dari Sekolah Dasar KRIS di Jakarta pusat, tapi 
setelah memasuki kelas empat dia pindah sekolah yang berada didekat rumah 
tinggalnya, yang kedua-duanya adalah sekolah biasa untuk ukuran seorang putra 
menteri. Pada tahap ini pendidikan Gus Dur sepenuhnya bersifat sekuler, namun 
tentunya dia sudah pernah belajar bahasa Arab dan membaca Al Qur‟an ketika 
masih kecil. Dirumahnya, terdapat perpustakaan pribadi yang besar dan terdapat 
beberapa surat kabar, bahkan ada beberapa diantaranya merupakan terbitan orang 
katholik atau orang non muslim lainya. 
Dari sini, Gus Dur kecil kaya akan khasanah pengetahuan dan luas akan 
cakrawala berpikirnya dan ini adalah cita-cita dari sang ayah. 
Ayahnya meninggal dalam sebuah kecelakaan, tahun 1953, ketika dia 
berumur 12 tahun. Setahun kemudian dia lulus sekolah dasar untuk kemudian 
melanjutkan ke Sekolah Menengah Ekonomi Pertama (SMEP), karena perasaan 
sedih saat ditinggal sang ayah masih terasa, ia sempat mengulang pada saat kelas 
satu, namun sebenarnya dia pandai, namun pada saat yang sama dia cenderung 
malas-malasan. Waktunya dihabiskan untuk mambaca buku dan menonton sepak 
bola, karena dirasa pelajaran di sekolah kurang menantang. 
Setelah menamatkan di SMEP, tahun 1957, Gus Dur mengikuti pelajaran 
pesantren penuh di pesantren Tegalrejo, Magelang yang terletak di sebelah utara 
kota Yogyakarta yang diasuh Kiai Khudori. Pada saat yang sama dia juga belajar 
paro waktu di pesantren Denanyar Jombang yang di asuh oleh kakeknya sendiri, 
Kiai Bisri Syamsuri. Gus Dur hanya butuh waktu dua tahun untuk menyelesaikan 
pelajarannya, dua tahun lebih cepat dari yang semestinya, bahkan sebagian besar 
waktunya dihabiskan diluar kelas untuk membaca buku-buku Barat. 
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Ketika tinggal di Yogyakarta, dia mulai menyukai film secara serius. 
Meski demikian, sebagai seorang remaja yang sangat menggandrungi film, 
apresiasi Gus dur terhadap film jauh lebih serius daripada yang ditunjukkan oleh 
teman sebayanya. Di Yogyakarta Gus Dur juga mulai menyukai wayang kulit 
yang merupakan pertunjukan wayang tradisional. Di kota inilah dia juga banyak 
menghabiskan waktu untuk membaca karya sastra, termasuk cerita-cerita silat 
yang menceritakan pendekar-pendekar silat Cina yang kaya akan falsafah itu. 
Pada tahun 1959, Gus Dur pindah ke Jombang untuk belajar secara penuh 
di pesatren Tambak beras di bawah asuhan Kiai Wahab Chasbullah. Ia belajar 
sampai tahun1963, pada saat bersamaan dia selalu menjalin komunikasi dengan 
Kiai Bisri Syamsuri. Pada tahun yang sama, dia melanjutkan studinya ke 
Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir karena mendapatkan beasiswa dari 
Departemen Agama. Saat itu usianya 23 tahun. Di sana ia menimba ilmu dengan 
mengambil spesialisasi bidang syariah yang dilaluinya selama tujuh tahun. 
 Namun karena terlalu aktif berorganisasi, ia tidak berhasil menyelesaikan 
kuliah. Dari Kairo dia pindah ke Baghdad, Irak, dengan mengambil spesialisasi 
sastra dan ilmu humoris. Di sinilah Gus Dur berkenalan dengan pemikiran tokoh-
tokoh seperti Emile Durkheim. 
2. Pemikirannya Tentang Pendidikan 
Dalam  masyarakat  ditemukan  berbagai  individu  atau  kelompok  yang  
berasal dari  budaya  berbeda,  demikian  pula  dalam  pendidikan,  diversitas  
tersebut  tidak  bisa dielakkan.  D 
iversitas  budaya  itu  bisa  ditemukan  di  kalangan  peserta  didik  
maupun  para guru  yang  terlibat  -secara  langsung  atau  tidak-  dalam  satu  
proses  pendidikan.  Diversitas itu  juga  bisa  ditemukan  melalui  pengkayaan  
budaya-budaya  lain  yang  ada  dan berkembang  dalam  konstelasi  budaya,  
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lokal,  nasional  dan  global.    Diversitas  budaya  ini  akan mungkin  tercapai  
dalam  pendidikan  jika  pendidikan  itu  sendiri  mengakui  keragaman yang  ada,  
bersikap  terbuka  (openess)  dan  memberi  ruang  kepada  setiap  perbedaan  
yang ada untuk terlibat dalam satu proses pendidikan.  
Pemikiran dan tindakan Gus Dur di sepanjang hidupnya memperjelas 
sosoknya sebagai seorang plralis tulen. Seorang yang sadar sepenuhnya bahwa ia 
hidup dalam sebuah negara yang bersemboyankan Bhinneka Tunggal Ika. Karena 
itu, baik dalam agama, pendidikan dan politik, Gus Dur adalah seorang yang 
inklusif dan tidak eksklusif. Ia terbuka bagi siapa saja tanpa merasa perlu tahu asal 
usul dan latar belakngnya. Gus Dur sangat percaya, jika kita melakukan perbuatan 
baik‟ orang lain tidaka akan pernah bertanya apa agama kita.3 
 Dalam  pelaksanaannya,  Banks  menjelaskan  lima  dimensi  yang  harus  
ada  yaitu, pertama,  adanya  integrasi  pendidikan  dalam  kurikulum  (content  
integration) yang didalamnya  melibatkan  keragaman  dalam  satu  kultur  
pendidikan  yang  tujuan  utamanya adalah  menghapus  prasangka.  Kedua,  
konstruksi  ilmu  pengetahuan  (knowledge construction)  yang  diwujudkan  
dengan  mengetahui  dan  memahami  secara  komperhensif keragaman  yang  
ada.  Ketiga,  pengurangan  prasangka  (prejudice  reduction)  yang  lahir dari  
interaksi  antar  keragaman  dalam  kultur  pendidikan.  Keempat,  pedagogik  
kesetaraan manusia  (equity  pedagogy)  yang  memberi  ruang  dan  kesempatan  
yang  sama  kepada setiap  elemen  yang  beragam.  Kelima,  pemberdayaan  
kebudayaan  sekolah  (empowering school  culture). Hal yang  kelima  ini adalah  
tujuan  dari  pendidikan  multikultur yaitu  agar sekolah  menjadi  elemen 
                                                             
3Pengantar buku Pemikiran dan Sikap Politik Gus Dur yang ditulis oleh Dr. Ali Masykur 




pengentas  sosial  (transformasi  sosial)  dari  struktur  masyarakat yang timpang  
kepada struktur yang berkeadilan.
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Dalam sebuah dialog tentang pendidikan Islam, berlangsung di Beirut 
(Lebanon) tanggal 13-14 Desember 2002 yang diselenggarakan oleh Konrad 
Adenauer Stiftung, ternyata disepakati adanya berbagai corak pendidikan agama, 
hal ini juga berlaku untuk pendidikan Islam. Walaupun ada beberapa orang yang 
terus terang mengakui, maupun yang menganggap pendidikan Islam yang benar 
haruslah mengajarkan ajaran formal tentang Islam. Diskusi tentang mewujudkan 
pendidikan Islam yang benar memang terjadi, tapi tidak ada seorang pesertapun 




Penyelenggaraan pendidikan di negeri manapun, tidak hanya di sampaikan 
dalam ajaran-ajaran formal Islam di sekolah-sekolah agama/madrasah belaka, 
melainkan juga melalui sekolah-sekolah non-agama yang berserak diseluruh 
penjuru dunia. Demikian juga, semangat menjalankan ajaran Islam, datangnya 
lebih banyak dari komunikasi di luar sekolah, antara berbagai komponen 
masyarakat Islam. Hal lain yang harus diterima sebagai kenyataan hidup kaum 
muslimin di mana-mana, adalah respon umat Islam terhadap tantangan 
modernisasi, seperti pengentasan kemiskinan, pelestarian lingkungan hidup dan 
sebagainya, adalah respon yang tak kalah bermanfaatnya bagi pendidikan Islam, 
yang perlu kita renungkan secara mendalam.  
                                                             
4James  A.  Banks.  “Multicultural  Education:  Historical  Development,  Dimensions,  
and Practice” dalam James A. Banks dan Cherry A. McGee, San Francisco: Jossey-Bass, 2001. 
Lihat pula Will Kymlicka. “Multicultural Citizenship: A Liberal Theory Of Minority 
(Kewargaan Multikultural, Teori Liberal Mengenai Hak-Hak Minoritas), Press Inc, New York. 
1995.   
5Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita Agama Masyarakat Negara 




Pendidikan karakter Islami, tentu saja harus sanggup meluruskan responsi 
terhadap tantangan modernisasi itu, namun kesadaran kepada hal itu justru belum 
ada dalam pendidikan Islam di mana-mana. Hal inilah yg merisaukan hati Gus 
Dur, karena ujungnya adalah diperlukan jawaban yang benar atas pernyataan 
berikut. Bagaimanakah caranya membuat kesadaran struktural sebagai bagian 
natural dari perkembangan pendidikan Islam? Dengan ungkapan lain, kita harus 
menyimak perkembangan pendidikan Islam di berbagai tempat, dan membuat peta 
yang jelas tentang konfigurasi pendidikan Islam itu sendiri. Ini merupakan 
pekerjaan rumah, yang mau tak mau harus ditangani dengan baik. 
Jelas dari uraian diatas, pendidikan karakter Islam memiliki begitu banyak 
model pengajaran baik yang berupa pendidikan sekolah, maupun pendidikan non-
formal seperti pengajian, arisan dan sebagainya. Ketidakmampuan memahami 
kenyataan keberagaman  ini, yaitu hanya melihat lembaga pendidikan formal 
seperti sekolah dan madrasah di tanah air sebagai sebuah institusi pendidikan 
Islam, hanyalah akan mempersempit pandangan kita tentang pendidikan Islam itu 
sendiri. Ini berarti, kita hanya mementingkan satu sisi belaka dari pendidikan 
Islam, dan melupakan sisi non-formal dari pendidikan karakter Islam itu sendiri. 
Tentu saja menjadi berat tugas para perencana pendidikan karakter Islam, 
kenyataan ini menunjukkan di sinilah terletak lokasi perjuangan pendidikan 
karakter Islam. 
Senada dengan apa yang disampaikan oleh Gus Dur, banyak pemikir yang 
menyampaikan hal yang sama, diantaranya adalah Kamrani Buseri, menurutnya,  
pada dasarnya pendidikan karakter Islam adalah upaya untuk mencapai kemajuan 
perkembangan bagi individu peserta didik. Dalam Islam yang disebut kemajuan 
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itu adalah mencakup kemajuan fisik material dan kemajuan mental spritual yang 
keduanya ditujukan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
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Oleh karena itu, pendidikan karakter Islam harus menghasilkan manusia 
yang beriman, berpengetahuan dan berketerampilan dengan senantiasa 
memodifikasi diri agar sesuai dan sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hanya pendidikan yang megemban tugas ganda secara proporsional 
yang mampu mewujudkan kejayaan peradaban secara hakiki. Keimanan menjadi 
kendali bagi moral seseorang dalam aktivitas pemanfaatan pengetahuan dan 
keterampilannya, sehingga dapat meredam keinginan-keinginan jahat. sebaliknya 
ia selalu mendorong seseorang untuk melakukan kebaikan atau perbuatan-
perbuatan bermanfaat. 
 Oleh karena itu, pendidikan karakter Islam harus menghasilkan manusia 
yang beriman, berpengetahuan dan berketerampilan dengan senantiasa 
memodifikasi diri agar sesuai dan sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hanya pendidikan yang mengembang tugas ganda secara proporsional 
yang mampu mewujudkan kejayaan peradaban secara hakiki. Keimanan menjadi 
kendali bagi moral seseorang dalam aktivitas pemanfaatan pengetahuan dan 
keterampilannya, sehingga dapat meredam keinginan-keinginan jahat. sebaliknya 




Bukti sejarah mengatakan, di tengah pergolakan perjuangan bangsa, 
pesantren tetap memperlihatkan keberadaannya sebagai lembaga pendidikan yang 
mempersiapkan kader-kader bangsa dalam menyokong pergerakan kemerdekaan. 
Motor gerakan PKI di tahun 1965-1966, salah satunya adalah komponen 
                                                             
6Kamrani Buseri. Antologi Pendidikan Islam dan Dakujah, UII Press, Yogyakarta. . 2003, 
h.123   
7kedaulatan-rakyat.com.tanggal 26 oktober 2002.  
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pesantren. Kemudian, sejak 1970-an kita melihat perubahan konfigurasi kelas 
menengah di Indonesia, salah satu pendorong utamanya adalah kelompok santri. 
Sehingga sampai saat ini, di pentas nasional, kita mengenal Gus Dur, Nurcholish 
Madjid, Hidayat Nurwahid, Din Syamsuddin, Hasyim Muzadi, Emha Ainun 
Najib, Ali Yafie, Quraish Shihab dan banyak lagi tokoh lain yang merupakan 
lulusan dari pendidikan pesantren. Alumni pesantren yang disebutkan di atas telah 
menjadi pelopor bukan saja di bidang keagamaan, tetapi juga menjadi bahagian 
dari pembangunan bangsa di berbagai bidang.
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Sudah tentu cara penularan seperti itu merupakan titik sambung 
pengetahuan tentang Islam secara rinci dari generasi ke generasi. Di satu sisi, 
ajaran-ajaran formal Islam dipertahankan sebagai sebuah keharusan yang diterima 
kaum muslimin diberbagai penjuru dunia. Tetapi, disini juga terdapat benih-benih 
perubahan, yang membedakan antara kaum muslimin di sebuah kawasan dengan 
kaum muslimin lainnya dari kawasan yang lain pula. Tentang perbedaan antara 
kaum muslimin di suatu kawasan ini, Gus Dur pernah mengajukan sebuah 
makalah kepada Universitas PBB di Tokyo pada tahun 1980-an. Tentang perlu 
adanya study kawasan tentang Islam di lingkungan Afrika Hitam, budaya Afrika 
Utara dan negeri-negeri Arab, budaya Turki, Persia, Afghan, budaya Islam di Asia 
Selatan, budaya Islam di Asia Tenggara dan budaya minoritas  muslim di 
kawasan-kawasan industri maju. Sudah tentu, kajian kawasan (area study's) ini 
diteliti bersamaan dengan kajian Islam klasik (classiccal Islamic study‟s).9 
Selanjutnya arah pendidikan ditentukan oleh mereka berkelibat kegiatan 
pendidikan, yang pada mulanya pesantren adalah sebagai wadah untuk 
membentuk karakter didik yang mumpuni. Untuk siapakah seluruh sistem 
                                                             
8
Ismail S. Wekke, dalam Majalah Independensia, edisi Juli 2007.    
27Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita (Agama Masyarakat Negara 
Demokrasi), Jakarta:nThe Wahid Institute, 2006. hal. 224. 
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pendidikan pesantren? Bilamana hal ini dipertanyakan untuk siapakah seluruh 
sistem pendidkan pesantren, jawaban biasa diberikan dalam bentuk konstatasi 
tentang pesantren sendiri sebagai berikut: bilamana dari puluhan ribu santri yang 
tinggal di pesantren, setengah persensaja di antaranya dapat menjadi ahli agama, 
itu sudah merupakan hasil maksimal. Hal tersebutmencerminkan proses seleksi 
yang ketat sekali dalam pesantrenmasa sekarang. Inilah titik balik dari 
perkembanagan pesantren yang menjalani masa hidupnya ratusan tahun hingga 
sekarang. Penyaringan yang ketat adalah penanaman benih elitisme dalam 
pesantren. Hal semacam ini sebenarnya berbeda dengan pesantren sebagaimana 
dapat ditelusuri kekhasannya pada titik mulanya yang paling awal.
10
 
Di masa-masa yang lalu pesantren itu adalah satu-satunya lembaga 
pendidikan. dalam saat di mana semua mereka yang memiliki darah biru 
kebangsawanan dan mereka yang karena hubungannya dengan kraton dididik 
dengan lembaga pendidikan kekeratonan, pesantren menampung semua lapisan 
masyarakat yang tidak ditampung dalam lembaga pendidikan kraton. Karena itu, 
dulunya pesantren sebagai lembaga pendidikan adalah sebuah lembaga 
pendidikan umum, di dalamnya tidak hanya diajarkan agama.  
Dalam perkembangannya akhir-akhir ini, tampak kecenderungan untuk 
menciptakan pesantren sebagai lembaga pencetakan para ulama. Penyempitan 
kriterium dengan sendirinya bergerak menuju penciutan lapangan bagi orang yang 
akan dikirim di pesantren, yaitu orang-orang yang merasa dirinya santri dan 
memiliki komitmen kepada Islam sebagai ideologi. Dengan mempertahankan 
kriterium semacam ini maka bisa dilihat bahwa pesantren adalh lembaga 
pendidikan dimana tingkat drop-out cukup besar. 
                                                             
10Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Gus Dur, LKiS, Yogyakarta, 2000, h.113.    
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Itulah perkembangannya pada tahun menjelang kemerdekaan sampai kira-
kira tahun tujuh puluhan ini. Pada tahun-tahun terakhir ini, timbul elemen baru di 
mana pesantren merupakan penampung ribuan bahkan puluhan ribu mereka yang 
karena alasan tertentu tidak dapat ditampung di sekolah-sekolah luar baik karena 
karena fasilitas, biaya dan lain sebagainya, maupun karena tidak dapat memenuhi 
standarisasi, entah itu akhlak atau persyaratan lain yang terdapat di sekolah 
umum. Bahkan pada tahun-tahun terakhir, pesantren itu juga dapat tambahan 
fungsi untuk menampung anak-anak nakal yang tidak dapat diatasi oleh sekolah-
sekolah lain atau oleh orang tuanya. Bahkan pesantern juga menjadi penampung 
anak-anak yangb  menjadi korban erosi kultur dalam kota-kota besar.
11
  
Pemikiran Abdurrahman Wahid menekankan pada pemikiran yang 
fleksibel dan progresif yang ditemukan pada beberapa ulama NU, termasuk 
diantaranya pendahulunya, yaitu Kiai Ahmad Siddiq. Ulama lain yang dapat 
diidentifikasi seperti itu adalah kakek Abdurrahman Wahid yaitu, Kiai Hasyim 
Asy‟ari kemudian ayahnya yaitu, Wahid Hasyim, saudara tua Kiai Ahmad Siddiq 
yaitu, Kiai Mahfudz Siddiq dan bahkan Kiai wahab Hasbullah. Ada beberapa 
kesamaan antaraAbdurrahman dengan semua tokoh tadi, walaupun ada juga 
perbedaan-perbedaan mendasar. Abdurrahman produk zamannya dan perlu 
dipahami dalam konteks transformasi generasi yang sedang berlangsungdi tubuh 
NU. Abdurrahman, melebihi para pendahulunya, adalah  produk pertemuan kultur 
intelektual, keserjanaan Islam dan barat modern. Elemen-elemen ini dapat dilihat 
pada setiap tokoh yang disebut di atas.tapi yang paling kental ada pada 
Abdurrahman Wahid. 
Abdurrahman Wahid dilahirkan pada bulan september 1940. Generasinya 
merupakan generasi pertama di pemuda NU yang mampu menempuh pendidikan 
                                                             
11Abdurrahman Wahid, LKiS, Yogyakarta, 2000, h.114.    
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pesantren dan pendidikan barat modern. Dia generasi pertama yang banyak 
menghasilkan ulama maupun intelektual. Di antara generasi pertama yang paling 
terkenal itu adalah KH. Abdurrahman Wahid dan teman sejawatnya dari Jombang, 
sebuah  kota NU di Jawa Timur.
12
 Pesantren dalam wujudnya yang sekarang 
memiliki sistem pengajaran yang dikenal dengan nama pengajian kitab kuning. 
Selain itu, dia juga mampu menyerap sejumlah inovasi secara berangsur-angsur 
selama beberapa abad. Atas dasar kemampuan kenyal seperti itu tetap hidup, 
maka pesantren memiliki keungglan sendiri yang tidak ada di tempat lain. Bagian 
ini akan memeriksa asal usul tradisi keilmuan di pesantren dan sekaligus melihat 
kenyataan yang merupak inti dari fungsi tradisi tersebut dalam kehidupan 
pesantren. 
Asal usul tradisi keilmuan pesantren dapat dilihat pada perkembangan 
ilmu-ilmu keagamaan sejak ada dalam masyarakat Islam pertama. Salah satu 
watak utama dari Islam adalah tekanan pada aspek pendidikan. sebagaimana dapat 
dilihat pada sejumlah sumber, seperti ayat-ayat al- Qur‟an dan Hadist yang 
menggambarkan pentingnya arti ilmu bagi Islam dalam pandangan Allah dan 
dalam pandangan Nabi Muhammad saw. Atas dasar itulah maka Islam telah 
mengembangkan perangkat keilmuannya sendiri dalam masa sejarahnya yang 
panjang. Terbukti dengan adanya kelompok  yang telah melakukan upaya 
spesialisasi. Bahkan sejak masa pertama Madinah, kita kenal dengan orang ahli 
dalam penafsiran al-Qur‟an seperti sahabt Abdullah ibnu Abbas, orang yang 
menjadi  ahli dalam  hukum agama seperti, Abdullah ibnu Mas‟ud, ada juga yang 
menjadi penghafal al-Qur‟an dan pencatatnya seperti Zaid ibnu Tsabit. Mereka 
adalah orang-orang yang memperlakukan al-Qur‟an dan Hadist sebagai obyek 
ilmu, bukannya sekedar sebagai wadah pengalaman, seperti yang dilakukan oleh 
                                                             
30Ahmad Suaedy dan Ulil Abshar Abdalla, Gila Gus Dur (Wacana Pembaca 
Abdurrahman Wahid), LkiS, Yogyakarta, 2000, hal. 121-122.   
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khalifh yang ke III (Utsman ibnu Affan) yang dikenal dengan orang shaleh yang  
senantiasa berhasil membaca habis (khatam) al-Qur‟an dalam waktu yang singkat 
secara periodik. 
Pada dasarnya Islam menampung dan menyerap tradisi Helenisme yang 
bermula pada penjarahan daerah-daerah timur tengah oleh Iskandar Agung dari 
Makedonia beberapa abad sebelum masehi. Helenisme ini telah berkembang 
dengan menyebarkan filsafat yunani ke seantero wilayah  timur tengah. Akhirnya 
membawa mistik Dyonisis di yunani kuno bercampur dengan semenanjung asia 
kecil yang pada akhirnya pula membentuk apa yanh dikenal dalam agama kristen 
sebagai sekte-sekte bidat, seperti sekte Nestoria. Islam mengambil dari itu semua. 
Maka besar sekali adanya proses peneyerapan yang dilakukan peradaban Islam 
pada masa awal ketika terjadi benturan budaya antara peradabanIslam dengan 
peradaban lain.
13
   
Ada lima elemen yang dapat disimpulkan dari pemikiran Gus Dur. 
1. Pemikirannya progresif dan bervisi jauh kedepan. Baginya, daripada terlena 
oleh kemenangan masa lalu. Abdurrahman melihat masa depan dengan 
harapan yang pasti, bahwa Islam dan masyarakat muslim sesuatu yang 
terbaik pasti akan datang. 
2. Pemikiran Gus Dur sebagian besar merupakan respons terhadap modernitas, 
respons dengan penuh percaya diri dan cerdas. Sembari tetap kritis terhadap 
kegagalan-kegagalan masyarakat modern, Gus Dur secara umum bersikap 
positif terhadap nilai-nilai inti pemikiran liberal pasca pencerahan, 
walaupun dia juga berpendapat hal ini perlu diikatkan pada dasar-dasar 
teistik. 
                                                             




3. Dia menegaskan bahwa posisi sekularisme teistik yang ditegaskan dalam 
pancasila merupakan dasar yang paling mungkin dan terbaik bagi 
terbentuknya negara indonesia modern dengan alasan posisi non sektarian 
pancasila sangat penting bagi kesejahteraan dan kejayaan bangsa. Gus Dur 
menegaskan bahwa ruang yang paling cocok untuk Islam adalah ruang sipil 
(civil sphere), bukan ruang politik praktis. 
4. Gus Dur mengartikulasikan pemahamn Islam liberal dan terbuka yang 
toleran terhadap perbedaan dan sangat peduli untuk menjaga harmoni dalam 
masyarakat. 
5. Pemikiran Gus Dur mempresentasikan sintesis cerdas pemikiran Islam 
tradisional, elemen modernisme Islam dan kesarjanaan barat modern yang 
berusaha menghadapi tantangan modernitas, baik dengan kejujuran 
intelektual yang kuat maupun dengan keimanan yang mendalam terhadap 
kebenaran utama Islam.
14
     
Tradisi keilmuan di peasantren bersumber pada dua gelombang, yaitu 
gelombang pengetahuan keislaman yang datang ke kawasan nusantara pada abad 
ke 13 M, bersamaan dengan masuknya Islam dalam lingkup yang luas. Kedua, 
gelombang ketika para ulama kawasan nusantara menggali ilmu di semenanjung 
arabia, khususnya di mekah dan kembali ke tanah air untuk mendirikan pesantren-
pesantren besar. Kedua gelombang inilah yang menjadi sumber dari tradisi 
keilmuan Islam yang berkembang di pesantren. 
Pada gelombang pertama yang datang ke indonesia, manifestasi keilmuan 
Islam yang datang kemari adalah dalam bentuk tasawwuf dan ilmu-ilmunya 
tentujuga tidak lepas dari ilmu-ilmu syar‟iyyah pada umumnya. Fiqh memang 
dipelajari, tauhid demikian pula dan tentu saja alat bantu dalam bahasa arab dan 
                                                             
14 Ahmad Suaedy dan Ulil Abshar Abdalla, LkiS, Yogyakarta, 2000, hal .124 
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sebagainya, juga ada ilmu hadist, tafsir, akhlaq dan ilmu-ilmu yang ada di 
kawasan Timur Tengah waktu itu. Masa abad ke 13 itu, Islam datang ke Indonesia 
sudah dalam bentuk yang dikembangkan di Persia kemudian dianut benua India, 
yaitu berorientasi sangat kuat pada tasawwuf. Oleh karena itulah kita dapati 
tasawwuf adalah orientasi yang menentukan corak keilmuan dan watak tradisi 
keilmuan di pesantren pada saat itu. Buku-buku tasawwuf yang menggabungkan 
fiqh dengan amal akhlaq merupakan bahan pelajaran utama. Di antaranya adalah 
Ihya‟ Ulumuddin al-Ghazali merupakan karya fiqh sufistik yang paling menonjol 
selama berabad-abad, bahkan sampai abad ini di kebanyakan pesantren.
15
                                           
B. Pendidikan Tradisional Pesantren 
Pendidikan teadisional pesantren meliputi beberapa aspek kehidupan di 
pesantren, yaitu: 
1. Pemberian pengajaran dengan struktur, metode dan literatur. Pemberian 
pengajaran ini tradisional dapat berupa pendidikan formal di sekolah atau di 
madrasah dengan jenjang pendidikan yang bertingkat-tingkat, maupun 
pemberian pengajaran dengan sistem halaqah (lingkaran) dalam bentuk 
pengajian weton dan sorogan. Ciri utama dari pengajian tradisional ini 
adalah cara pemberian pengajarannya yang ditekankan pada penangkapan 
harfiah atas suatu kitab (teks) tertentu. Pendekatan yang digunakan adalah 
menyelesaikan pembacaan kitab tersebut, untuk kemudian dilanjutkan 
dengan pembacaan kitab lain. Ciri utama ini masih dipertahankan hingga 
dalam sistem sekolah atau madrasah, sebagaimana dapat dilihat dari 
mayoritas sistem pendidikan di pesantren dewasa ini. Dengan demikian, 
dapat dikatakan pemberian pengajaran tradisional di pesantren masih 
bersifat nonklasikal (tidak didasarkan pada unit mata pelajaran), walaupun 
                                                             
15 Achmad Mufid AR, KUTUB, cet. I, yogyakarta, 2005, hal.138. 
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di sekolah atau madrasah yang ada di pesantren dicantumkan juga 
kurikulum klasikal. 
2. Pemeliharaan tata nilia tertentu, yang untuk memudahkan dapat dinamai 
subkultur pesantren.tata  nilai ini ditekankan pada fungsi mengutamakan 
beribadah sebagai pengabdian dan memuliakan guru sebagai jalan untuk 
memperoleh pengetahuan agama yang hakiki. Dengan demikian, subkultur 
ini menetapkan pandangan hidupnya sendiri, yang bersifat khusus 
pesantren, berdiri atas landasan pendekatan ukhrawi pada kehidupan dan 
ditandai oleh ketundukan mutlak kepada ulama. Di seputar pendekatan 
ukhrawi dan ketundukan mutlak inilah dilaksakan kegiatan-kegiatan yang 
memperlihatkan corak subkultural dari pesantren, seperti kecenderungan 
untuk bertirakat dalam usaha untuk mencapai keluhuran budi dan jiwa, 
keikhlasan untuk mengerjakan apa saja bagi kepentingan guru dan 
kelemahan penerapan ukuran-ukuran duniawi dalam kehidupan seorang 
santri. Dari kacamata pandangan hidup seperti inilah dapat dimengerti 
mengapa masih ada pesantren yang menolak bantuan keungan dari 
pemerintah dan bahkan dari perorangan muslim yang kaya. Yang dikejar 
adalah totalitas kehidupan yang diridhoi Allah, betapa remeh dan tidak 
berartinya sekalipun totalitas itu bila dilihat dari sudut pandangan duniawi.
16
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa: pertama, pendidikan 
tradisional sepanjang menyangkut pemeliharaan tata nilai dan pandangan hidup 
yang ditimbulkannya di pesantren, harus tetap dikembangkan karena memiliki 
cukup banyak kelebihan. Pengembangan tata nilai tradisional inilah yang akan 
mampu memelihara kepemimpinan informal yang telah dimiliki oleh pesantren di 
                                                             
16Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi (Esai-Esai Pesantren), LkiS, Yogyakarta, 
2001, hal. 72. Lihat pula Prasaran pada Seminar Peningkatan Pendidikan Pesantren, Pondok 
Pesantren Bahrul „Ulum Tambakberas, Jombang, 21-22 Agustus 1975 
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kalangan masyarakat selama ini. Kedua, sebaliknya usaha-usaha untuk 
menyempurnakan sistem pengajaran yang ada di pesantren harus diteruskan, 
terutama mengenai metode pengajaran dan penetapan materi pelajarannya. Untuk 
memberikan landasan yang kokoh pada usaha menyempurnakan sistem 
pengajaran yang ada, harus dirumuskan sebuah filsafat pendidikan agama yang 
tradisional, jelas dan terperinci. Dari filsafat pendidikan yang sedemikian itu, 
disusun kurikulum  dan silabus sebuah sistem pendidikan agama tradisional 
dengan literatur baru guna dikembangkan lebih lanjut.
17
 
C. Pesantren dan Pengembangan Karakter 
Secara historis, pesantren dapat diartikan sebagai penerusan sistem 
pendidikan pra Islam di negeri ini, yang oleh sementara kalangan 
diidentifikasikan sebagai sistem mandala. Bahkan ada yang mengemukakan 
terdapat kurang lebih 200 buah mandala yang tersebar di wilayah kerajaan 
Majapahit menjelang keruntuhannya. Akan tetapi, kebenaran pernyataan ini masih 
harus diuji dengan pengkajian atas persoalan apakah benar situasi politik yang 
menguntungkan para pembawa agama Islam di masa itu (yang antara lain 
tercermin dalam berduyun-duyunnya para pembesar Majapahit memasuki agama 
Islam) telah membuat para pemimpin mandala untuk juga menerima Islam 
sebagai agama mereka yang baru. Dasar dari konsep sejarah ini adalah proses 
“islamisasi dari atas”, sseperti yang dikonstruksikan oleh van Leur atas hinduisasi 
kerajaan-kerajaan Nusantara pada abad ke 4 dan ke 5 Masehi. Rekonstruksi elas 
berlawanan dengan teori “islamisasi dari bawah” melalui perniagaan, seperti yang 
masih cukup banyak dianut di kalangan sejarawan tentang Islam di Indonesia 
hingga saat ini. 
                                                             
17Abdurrahman Wahid, LkiS, Yogyakarta, 2001, hal. 77. 
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Perbedaan fungsi historis dalam perkembangan dari masa ke masa itu 
tercermin pula dalam latar belakang kultural pesantren. Jika di masa 
kehidupannya pesantren berfungsi sebagai instrumen islamisasi, terutama dengan 
menggunakan gearakan tarekat maka pada masa perlawanan terhadap pemerintah 
kolonial, pesantren secara kultural berfungsi sebagai benteng pertahanan 
menghadapi penetrasi kebudayaan luar, terutama dalam paro kedua abad yang 
lalu. Fungsi yang sedemikian itu menghendaki adanya proses pemurnian agama 
dalam batas-batas tertentu, dimulaid dengan penonjolan aspek syara‟ (formalisme 
hukum agama) di pesantren di abad yang lalu. Para ulama terkemuka merasa 
terdorong untuk mulai menghadapkan aspek syara‟ pada aspek mistik dari 
kehidupan beragama Islam pada masa itu, seperti yang dilakukan oleh Syekh 
Nawawi Banten, Syekh Mahfudz Termas dan di penghujung abad yang lalu, 
Syekh Hasyim Asy‟ari. Proses pemurnian yang serba terbats ini sedikit sekali 
mendapat sorotan dari para ahli studi Indonesia karena terhalang oleh proses 
pemurnian lain yang terjadi setelah itu, yaitu dengan munculnya pengikut-
pengikut Syekh Abduh di sini. Sebenarnya proses ini memberikan gambaran 
menarik akan perpindahan fungsi kultural dari pesantren, dari dominasi kaum 
tarekat menjadi dominasi kaum syara‟ atas kehidupan Islam. 
Perubahan fungsi kultural ini menghasilkan gemanya pula dalam 
perubahan mendalam yang terjadi atas pola pendidikan agama dan 
pendayagunaannya dalam kehidupan masyarakat. Kalau terjadinya pendidikan di 
pesantren hanya ditekankan pada penguasaan peralatan yang cukup untuk 
kebutuhan beribadah intensif dalam mendekatkan diri kepada Allah maka dalam 
masa penonjolan aspek syara‟ itu pendidikan masa lalu memiliki fungsi 
kemasyarakatan yang luas, ia dipergunakan untuk melakukan transformasi 
kultural secara total. Kisah para kiai yang  babat mendirikan pesantren dengan 
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sengaja di daerah-daerah hitam di pinggiran kota adalah bukti nyata dari 
kecenderungan untuk menggunakan pendidikan di pesantren sebagai alat 
transformasi kultural yang berlangsung secara perlahan tetapi menyeluruh. Di 
wilayah-wilayah perkebunan asing yang luas muncullah kantong-kantong 
pesantren yang secara berangsur-angsur meluaskan pengaruh dan secara kolektif 
melakukan kerja transformasi di atas. Secara kultural pula dewasa ini dapat 
dilacaki adanya kelemahan di kalangan pesantren nontarekat untuk menahan 
perluasan pergerakan tarekat di pedesaan dan dengan demikian mengancam 
dominasi kaum syara‟ atas kehidupan beragama Islam di masa depan.18 
Dari apa yang telah diuraikan sebelumnya menjadi jelaslah bahwa di 
pesantren telah berkembang karakter hidup mandiri, yang ditopang oleh latar 
belakang fungsinya dalam kehidupan masyarakat dan bersumber pada sistem 
nilainya sendiri. Pesantren ternyata mampu mengembangkan kelengkapannya 
sendiri yang membuatnya  mampu memegang peranan sebagai alat transformasi 
kultural di pedesaan dan untuk ukuran-ukuran di kota-kota besar. 
D. Kurikulum Pesantren  
Sistem pendidikan di pondok pesantren yang termasuk kategori salaf 
masih belum memiliki kesamaan dasar diluar penggunaan buku-buku wajib 
(kutub al-muqarrarah) yang hampir bersamaan atau diluar materi pelajaran yang 
berdekatan. Ketidakseragaman tersebut menurut Habib Chirzin merupakan ciri 
khas pesantren salaf, sekaligus merupakan tanda atas kebebasan dari tujuan 
pendidikan.
19
 Tapi setidaknya pemetaan akan materi ajar dalam pesantren telah 
jelas, antara lain tauhid, akhlaq, fiqih, tafsir, hadits, ilmu bahasa dan perangkat 
pendukungnya seperti nahwu, shorof, „ilal, balaghoh, mantiq. 
                                                             
18Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi (Esai-Esai Pesantren), LkiS, Yogyakarta, 
2001, hal. 121-125.   
19Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren pendidikan Alternatif Masa Depan, Gema 
Insani Press, Jakarta, 1997. h. 85   
37 
 
Ada beberapa ketentuan yang dijadikan batasan dalam penyusunan model-
model kurikulum, pertama, ketentuan untuk menghindarkan pengulangan 
sepanjang tidak untuk pendalaman dan penjenjangan. Kedua, pemberian tekanan 
pada latihan-latihan (tamrinat). Ketiga, tidak dapat dihindari adanya lompatan-
lompatan yang tidak berurutan dalam penetapan buku-buku wajib. Keempat, 




Jika dirumuskan, ketentuan-ketentuan diatas adalah sebagai berikut : 
a) Pemberian waktu yang terbanyak dilakukan pada unsur nahwu, shorof dan 
fiqh, karena kedua unsur ini masih memerlukan pengulangan, setidaknya 
untuk separo dari masa berlakunya kurikulum. 
b)  Mata pelajaran lain hanya diberikan selama setahun tanpa diulang pada 
tahun-tahun berikutnya. 
c) Kalau diperlukan pada tahun-tahun terakhir dapat diberikan buku-buku utama 
(kutub al-muthowwalah) seperti Shohih Bukhori atau Muslim untuk hadits 
atau ihya‟ untuk tasawwuf. 
Dengan melihat pada ketentuan-ketentuan diatas, dapatlah dibuat rumusan 
untuk kurikulum 6 tahun :  
1.  Tahun pertama : nahwu, fiqh, sharaf, tauhid. 
2.  Tahun kedua : nahwu, fiqh, sharaf, tauhid. 
3.  Tahun ketiga : nahwu, fiqh, sharaf, tauhid. 
4.  Tahun keempat : fiqh, balaghah, tafsir. 
5.  Tahun kelima : mantiq, ushul fiqh, dan hadits. 
6.  Tahun keenam : hadits dan tasawwuf.
21
 
                                                             
20Wahjoetomo, Gema Insani Press, Jakarta, 1997.h. 162-163   
21Wahjoetomo, Gema Insani Press, Jakarta, 1997.h. 164.     
38 
 
Sementara itu, pesantren kholaf atau pesantren modern, meskipun telah 
mengalami banyak perubahan, tetapi tidak berarti pesantren kolaf meninggalkan 
sistem salaf. Hampir semua pesantren modern meskipun telah menyelenggarakan 
sekolah sekolah umum tetap menggunakan sistem salaf di pondoknya.
22
 Seperti 
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras, Jombang. 
Dengan materi kurikulum yang ditawarkan diatas, pondok pesantren 
kholaf sekalipun telah menyelenggarakan sekolah, materi kesalafan yang masih 
menjadi tradisi yang awalnya tidak tersistematika kemudian akan menjadi lebih 
terstata sehingga tujuanya lebih terarah dan jelas. 
Sepintas jika diperhatikan nampaknya pesantren kholaf lebih berkualitas 
daripada pesantren salaf, karena sifatnya yang lebih akomodatif terhadap 
perkembangan dan perubahan situasi dan keadaan masyarakat, tetapi sesunguhnya 
tidak demikian, karena dengan masuknya ilmu-ilmu umum dan berbagai 
keterampilan dipesantren, bila tidak waspada, identitas asli pesantren sebagai 
lembaga pencetak ulama serta pengembang, penyebar dan pelestari ajaran-ajaran 
islam akan memudar.  
Kurikulum yang berkembang di pessntren selama ini memperlihatkan sebuah pola 
yang tetap. Pola itu dapat diringkas ke dalam pokok-pokok berikut:  
(a) Kurikulum ditujukan untuk mencetak ulama di kemudian hari. 
(b) Struktur dasar kurikulum adalah pengajaran pengetahuan agama dalam 
segenap tingkatannya dan pemberian pendidikan dalam bentuk bimbingan 
kepada santri secara pribadi oleh kiai atau guru dan 
(c) Secara keseluruhan kurikulum yang ada berwatak lentur dan fleksibel, dalam 
artian setiap santri berkesempatan menyusun kurikulumnya sendiri sepenuhnya 
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Wahjoetomo, Gema Insani Press, Jakarta, 1997.h. 87.      
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atau sebagian sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya, bahkan ada 
pesantren sistem pendidikan berbentuk sekolah sekalipun.
23
 
Kurikulum telah banyak mengalami perubahan dan berkembang dalam 
variasi bernmacam-macam, namun kesemua perkembangan itu tetap mengambil 
bentuk pelestarian watak utama pendidikannya sebagai tempat menggembleng 
ahli-ahli agama   yang dikemudian hari akan menunaikan tugas untuk melakukan 
transformasi total atas kehidupan masyarakat di tempat maskng-masing. Beberapa 
jenis kurikulum utama yang perlu ditinjau sepintas lintas dalam hubungan ini: 
a. Kurikulum pengajian nonsekolah, dimana santri belajar pada bebrapa orang 
kiai atau guru dalam sehari semalamnya. Kurikulum ini walaupun memiliki 
jenjangnya sendiri, bersifat sangat fleksibel dalam arti pembuatan kurikulum 
itu sendiri bersifat individual oleh masing-masing santri. Sistem pendidikan 
seperti ini, sistem lingkaran (pengajian halaqah) memberikan kebebasan 
sepenuhnya kepada santri untuk membuat kurikulumnya sendiri, dengan jalan 
menentukan sendiri pengajian yang mana yang akan diikutinya. 
b. Kurikulum sekolah tradisional (madrasah salafiah), dimana pelajaran telah 
diberikan di kelas dan disusun berdasarkan kurikulum yang tetap berlaku untuk 
semua santri. Akan tetapi , ini tidak berarti pendidikannya sendiri telah menjadi 
klasikal karena kurikulumnya masih didasarkan pada penahapan dan 
penjenjangan berdasarkan urut-urutan teks kuno secara berantai.walaupun 
sebagian besar sekolah agama tradisional ini telah memasukkan mata pelajaran 
nonagama dalam kurikulumya, belum ada integrasi kohesif antara komponen 
mata pelajaran agama dan nonagama. Akibatnya, komponen nonagama lalu 
kehilangan relevansinya di mata guru dan santrinya, dipelajari tanpa diyakini 
                                                             
23Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi (Esai-Esai Pesantren), LkiS, Yogyakarta, 
2001, hal. 145. Lihat pula Prasaran pada Lokakarya  Output Pesantren dan Penyediaan Angkatan 
Kerja, Puslitbang Pendidikan Agama, Badan Peneletian  dan Pengembangan Agama, Jakarta, 9-11 
Januari 1978.  
40 
 
kebenarannya. Paling jauh, mata pelajaran nonagama hanya dapakai untuk 
menunjang penggunaan mata pelajaran agama bagi tugas penyebaran agama 
nantinya. 
c. Pondok medern, dimana kurikulumnya telah bersifat klasikal dan masing-
masing kelompok mata pelajaran agama dan nonagama telah menjadi bagia 
integral dari sebuah sistem yang telah bulat dan berimbang. Akan tetapi, di sini 
pun mata pelajaran agama, walaupu telah diakui pentingnya, masih 
ditundukkan  pada kebutuhan penyebaran ilmu-ilmu agama sehingga kelompok 
mata pelajaran tersebut memiliki perwatakan intelektualitis dengan tekanan 
pada penumbuhan keterampilan skolastis.
24
 
E. Asal-Usul Tradisi Keilmuan Pesantren 
Asal-usul tradisi keilmuan pesantren dapat dilihat pada perkembangan 
ilmu-ilmu keislaman sejak ia dalam masyarakat Islam yang pertama. Salah satu 
watak utam dari Islam adalah tekanan yang berat sekali pad aspek pendidikan, 
sebagaimana dapat dilihat pada sejumlah sumber motivatif, seperti ayat-ayat al-
Qur‟an dan hadist yang menggambarkan pentingnya arti ilmu bagi Islam dalam 
pandangan Allah dan dalam pandangan Nabi Muhammad. Atas dasar itulah maka 
Islam telah menggambarkan sebuah perangkat keilmuannya sendiri sejak masa 
dini sejarahnya yang panjang, terbukti dengan adanya kelompok-kelompok yang 
telah melakukan spesialisasi. Bahkan sejak masa Madinah , kita kenal adanya 
orang yang ahli dalam penafsiran al-Qur‟an, seperti sahabat Abdullah ibn Abbas, 
orang yang menjadi ahli dalam hukum agama, seperti Abdullah ibn Mas‟ud, ada 
juga yang menjadi penghafal al-Qur‟an dan pencatatnya, seperti Zaid bin Tsabit 
dan demikian seterusnya. Mereka adalah orang-orang yang memperlakukan al-
                                                             
24Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi (Esai-Esai Pesantren), LkiS, Yogyakarta, 
2001, hal. 151-152. Lihat pula Prasaran pada Lokakarya  Output Pesantren dan Penyediaan 
Angkatan Kerja, Puslitbang Pendidikan Agama, Badan Peneletian  dan Pengembangan Agama, 
Jakarta, 9-11 Januari 1978.    
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Qur‟an dan Hadist sebagai objek ilmu. bukannya sekedar sebagai wadah 
pengalaman, seperti yang dilakukan oleh khalifh yang ke III (Utsman ibnu Affan) 
yang dikenal dengan orang shaleh yang  senantiasa berhasil membaca habis 
(khatam) al-Qur‟an dalam waktu yang singkat secara periodik. Kesalehan seperti 
itu pada dasarnya adalah sesuatu yang tidak ilmiah, tetapi merupakan pengalaman 
pada wataknya. Justru di tangan para ilmuan agama pemulalah, seperti pada saat 
adanya penghafal al-Qur‟an dan juga para penjaga hukum agama terbentuk suatu 
tradisi keilmuan pada tarafnya yang dini. 
Pada dasarnya Islam menampung dan menyerap tradisi Helenisme yang 
bermula pada penjarahan daerah-daerah timur tengah oleh Iskandar Agung dari 
Makedonia beberapa abad sebelum masehi. Helenisme ini telah berkembang 
dengan menyebarkan filsafat yunani ke seantero wilayah  timur tengah. Akhirnya 
membawa mistik Dyonisis di yunani kuno bercampur dengan semenanjung asia 
kecil yang pada akhirnya pula membentuk apa yanh dikenal dalam agama kristen 
sebagai sekte-sekte bidat, seperti sekte Nestoria. Islam mengambil dari itu semua. 
Maka besar sekali adanya proses peneyerapan yang dilakukan peradaban Islam 
pada masa awal ketika terjadi benturan budaya antara peradaban Islam dengan 
peradaban lain.
25
 Ketika ilmu-ilmu Islam berkembang di tangan para ahli agama 
yang mengkhsusukan diri pada al-Qur‟andan Hadist itu maka terasa adanya suatu 
kebutuhan untuk mengembangkan tradisi keilmuan yang tidak hanya bertumpu 
pada al-Qur‟an dan Hadist, yaitu apa yang dikatakan kajian bahasa (dirasah 
lughawiyah). Kajian dan penelitian di bidang bahasa dilkukan oleh para ulama 
muslim yang agung, bahkan para ahli hukum agama, seperti Imam Syafi‟ justru 
                                                             
25Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi (Esai-Esai Pesantren), LkiS, Yogyakarta, 
2001, hal. 216. Lihat pula Prasaran pada Lokakarya  Output Pesantren dan Penyediaan Angkatan 
Kerja, Puslitbang Pendidikan Agama, Badan Peneletian  dan Pengembangan Agama, Jakarta, 9-11 
Januari 1978.  Baca pula buku karangan Achmad Mufid AR, Ada Apa Dengan Gus Dur, KUTUB, 
cet. I, yogyakarta, 2005, hal.135-136. 
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dikenala sebagai ahli bahasa yang mampu menegakkan timbangan bahasa yang 
benar untuk bahasa arab. 
Tradisi keilmuan Islam di pesantren bersumber pada dua gelombang, yaitu 
gelombang pengetahuan keislaman yang datang ke kawasan Nusantara pada abad 
ke 13 Masehi, bersamaan dengan masuknya Islam kemari dalam lingkup yang 
luas dan yang kedua, gelombang ketika para ulama kawasan Nusantara menggali 
ilmu di semenanjung arabia, khususnya di Mekah dan kembali setelah itu ke tanah 
air untuk mendirikan pesantren-pesantren besar. Kedua gelombang inilah yang 
menjadi sumber dari tradisi keilmuan Islam yang berkembang di pesantren.  
Pada gelombang pertama yang datang dan masuk ke indonesia, 
manifestasi keilmuan Islam yang datang kemari adalah dalam bentuk tasawwuf 
dan ilmu-ilmunya yang tentu juga tidak lepas dari ilmu-ilmu syari‟ah pada 
umumnya. Fiqh memang dipelajari, tauhid demikian pula dan tentu saja alat bantu 
dalam bahasa arab dan sebagainya, juga ada ilmu hadist, tafsir, akhlaq dan ilmu-
ilmu yang ada di kawasan Timur Tengah waktu itu. Masa abad ke 13 itu, Islam 
datang ke Indonesia sudah dalam bentuk yang dikembangkan di Persia kemudian 
dianut benua India, yaitu berorientasi sangat kuat pada tasawwuf. Oleh karena 
itulah kita dapati tasawwuf adalah orientasi yang menentukan corak keilmuan dan 
watak tradisi keilmuan di pesantren pada saat itu. Buku-buku tasawwuf yang 
menggabungkan fiqh dengan amal akhlaq merupakan bahan pelajaran utama. Di 
antaranya adalah Ihya‟ Ulumuddin al-Ghazali merupakan karya fiqh sufistik yang 
paling menonjol selama berabad-abad, bahkan sampai abad ini di kebanyakan 
pesantren.
26
 Dalam perjalanan sejarahnya yang panjang sejak abad ke 13, yaitu 
selama 7 abad ia berkembang di pesantren, keilmuan seperti ini saling tumpang 
tindih dengan pandangan-pandangan dan perilaku mistik orang jawa dan 
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penduduk setempat. Demikian juga ia bertumpang tindih dengan perkembangan 
beberapa aliran tasawwuf yang menyimpang dari ortodoksi, seperti faham 
wahdaniyah atau wahdat al wujud. Hal ini dapat kita jumpai pada Abdurrauf 
Singkel dan beberapa tokoh lain dari masa itu. Perdebatan ar-Raniry dengan 
gurunya  yang menghasilkan “pemurnian” ajaran tasawwuf  di Aceh pada abad ke 
16, menunjukkan dengan jelas bahwa manifestsi fiqhi sufistik talah merasuki 
keseluruhan kehidupan ilmiah orang Islam. Waktu itu yang dipentingkan adalah 
pendalaman akhlak dalam bentuk pengalamannya secara tuntas dan pebdalaman 
pemahaman sufistik pada kehdupan. Buku utama yang dipakai tentunya adalah 
Syarh  Hikam karya ibn Atha‟illah Askandary, salah seorang di antra penulis sufi 
yang paling terkenal. Salah satu di antara peninggalannya al-Hikam adalah kata 
nahdhah untuk kebangunan yang dicantumkannya dalam Syarh Hikam dengan 
kalimat: 
 Laa tashhab man laa yunhidhuka ilaa Allah haaluhu, wa laa yadulluka ila 
Allah maa qaaluhu.(janganlah kamu bersahabat dengan orang yang hal ihwalnya 
tidak membangkitkan kamu kepada Tuhan dan janganlah berteman dengan orang 
yang ucapan-ucapannya tidak menunjukkan kamu kepada Allah). 
Dari kata laa yunhidhuka atau tidak membangkitkan inilah lalu secara 
tidak sadar muncul sebuah ungkapan seperti Nahdlatu Ulama (kebangkitan 
ulama). Disini saja sudah tampak sangat besar pengaruh dari manifestasi keilmuan 
yang serba sufi itu. 
Namun di abad ke 19 terjadi perubahan secara berangsur-angsur. Akibat 
dibukanya perkebunan-perkebunan tebu, kopi, tembakau yang luas di beberapa 
daerah, selain pabrik-pabrik gula dengan kebun tebunya yang luas, dengan 
sendirinya lalu muncul sebuah kelompok santri yang memiliki akumulasi 
kekayaan semakin bertambah dari masa ke masa dan dalam watu 20 sampai 30 
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tahun telah mempunyai cukup dana untuk mengirimkan anak-anak mereka ke 
Timur Tengah untuk belajar di sana.pada saat yang bersamaan, pelayaran dengan 
kapal motor secara teratur antara Eropa dan Hindia Belanda telah berlangsung 
sejak dibukanya Terusan Suez pada awal abad ke 19 itu. Dengan demikian 
terjadilah pengiriman anak-anak muda dari kawasan Nusantara untuk belajar di 
Timur Tengah akhirnya mereka menghasilkan korps ulama yang tangguh yang 
mendalami ilmu-ilmu agama di Semenanjung Arabia, terutama di Mekah. 
Lahirlah ulama-ulama besar seperti Kiai Nawawi Banten, Kiai Mahfudz Tremas, 
Kiai Abdul Ghani Bima, Kiai Arsyad Banjar, Kiai Abdus Shomad Palembang, 
Kiai Hasyim Asy‟ari, Kiai Khalil Bangkalan dan deretan ulama lain yang tidak 
terputus-putus sampai hari ini. 
Gelombang kedua dari sumber keilmuan yang diikuti oleh tradisi 
Keilmuan di pesantren ini menampakkan diri secara jelas di dalam karya-karya 
para ulama besar Indonesia, seperti Sabil al Muhtadin  dari Tuan Guru Arsyad 
Banjar, Nur azh Zhalam dari Kiai Nawawi Banten dan sebagainya. Merekalah 
yang memperkenalkan pendalaman bahasa arab beserta cabang-cabang ilmunya di 
pesantren sehingga muncul kebangkitan humanis ilmu-ilmu keislaman yang telah 
terpendam selama berabad-abad lamanya. Hingga saat ini umpamanya, di 
pesantren Tebuireng masih terlihat koleksi kiai Hasyim Asy‟ari yang berupa 
sejumlah buku yang mencerminkan pandangan humanistik, seperti buku Nazhat 
al Alibba fith Thabaqaat ul Udabaa (Taman Orang Pandai dalam Tingkatan para 
Sastrawan). Bahwa seorang ulama fiqhi dan hadist seperti kiai Hasyim Asy‟ari 
memerlukan untuk meninjau secara mendalam buku-buku seperti Nuzhat al 
Alibbaa ini menunjukkan dengan jelas bahwa pendalaman yang dilakukan 
akhirnya membawa pemekaran cakrawala mereka sehingga membuat para ulama 
itu meninjau kehidupan secara lebih bulat danlebih tuntas. Tidak hanya aspek 
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akhlak saja yang dipentingkan atau dengan kata lain aspek pengalaman hukum 
melainkan juga pemekaran pengertian tentang kehidupan dan tentang hakikat 
manusia itu sendiri. Pemekaran pun terjadi juga dengan sendirinya pada 
pandangan mereka tentang kehidupan bermasyarakat. Jadi inilah yang merupakan 
hasil yang positif yang dibawa oleh para ulama Indonesia yang mengalami 
pendidikan di Timur Tengah pada abad ke 19, terutama tahun- tahun akhir abad 
itu. 
Dari sinilah bersumber asal usul tradisi keilmuan Islam di pesantren. Di 
satu pihak, kita melihat adanya kitab-kitab fiqhi yang mendalam dengan 
penguasaan alat-alat bantu yang sangat mengagumkan tetap diajarkan di 
pesantren-pesantren, seperti terlihat dari kitab fiqhi seperti Al Muhadzdzab, Fath 
al wahhab, Qulyubi wa „Umairah, bahkan Bijurain yang merupakan komentar 
fiqhi yang sangat dalam.  
Demikian uraian singkat ini, mencoba mengungkapkan asal usul tradisi 
keilmuan yang ada di pesantren yang menghasilkan sesuatu yang unik yang jarang 
didapati di dunia Islam mana pun saat ini. Dan hasilnya pun sangat 
mengagumkan, umpamanya pada karya kiai Ihsan Jampes yang menulis Siraj ath 
Thalibin yang merupakan komentar dari Minhaj al „Abidin karya imam al 
Ghazali. Dalam buku dua jilid dengan tebal lebih kurang 600 halaman beliau 
menampilkan penguasaan yang mendalam atas ilmu-ilmu agama yang bermacam-
macam, namun pada saat yang sama menampilkan pula wajah sufistik dari 
seorang ilmuan yang mengamalkan syari‟at secara penuh. Selain itu, masih ada 
karya beliau yang belum dicetak, yang berjudul Manaahij al Imdaad  yang 
merupakan komentar atas Irsyaad al Ibaad, sebuah karya pendek yang 
menunjukkan manifestasi sufistik. Alangkah sayangnya kalau asal usul ini 
dilupakan dan kita hanya terbuai oleh sebuah pendekatan yang dangkal yang 
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hanya melihat pada pentingnya satu sisi saja. Terpulang pada pesantren di masa 
depanlah untuk mencari aplikasi baru dari kedua kecenderungan yang telah 




                                                             





PENDIDIKAN KARAKTER PESANTREN PERPESKTIF KH. 
ABDURRAHMAN WAHID 
A. Pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang Pendidikan Karakter 
Dalam perspektif Islam, pemikiran Gus Dur tentang pendidikan karakter 
memilih keserasian, yaitu berorientasi pada terbentuknya kepribadian serta akhlak 
yang luhur dengna berdasarkan pada al-Qur‟an dan al-Hadits, serta untuk 
mengupayakan nilai-nilai toleransi pada peserta didik sejak dini yang 
berkelanjutan dengan mengembangkan rasa saling pengertian dan memiliki 
terhadap umat agama yang lain.
1
 
Bagi Gus Dur, lembaga pendidikan harus mampu membangun basis dan 
pondasi. Basis itu adalah kearifan lokal. Di sini, yang dimaksud kearifan lokal 
oleh Gus Dur adalah nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi dan dalam ajaran 
agama. M. Sufyan Al- Nashr menjelaskan bahwa dalam bahasa Gus Dur, kearifan 
lokal itu pribumisasi Islam, dimana ajaran Islam dan tradisi lokal dijadikan 
sebagai landasan moral dalam kehidupan nyata. 
Karena penanaman nilai-niai moral dapat dilakukan melalui pendidikan, 
maka kearifan lokal (tradisi dan ajaran agama Islam) harus dijadikan ruh dalam   
proses pendidikan. Di samping itu, adat istiadat dalam suatu tatanan masyarakat 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Norma adat 
yang berlaku menjadi landasan moral dalam berperilaku. Mereka yang 
melanggarnya akan dikenakan sanksi yang biasanya bersifat moral. Sedangkan 
ajaran agama sebagai pedoman hidup agar sesuai dengan tuntunan dalam kitab 
suci. Kearifan lokal yang terbentuk dari tradisi dan lokalitas ajaran mampu 
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memberikan pelajaran hidup yang berguna bagi proses perkembangan 
kedewasaan seseorang, tentu saja melalui proses pendidikan.  
Untuk membangun manusia bermoral melalui pendidikan, maka kuncinya 
berada dalam kurikulum. Karena kurikulum adalah jantungnya pendidikan. Proses 
pelaksanaan pendidikan berada dalam kalender kurikulum pendidikan. Gus Dur 
sadar dengan hal itu, sehinnga dia juga merumuskan bagaimana kurikulum 
pendidikan mampu mengisi nilai moral bagi peserta didik. Menurut Faisal, Gus 
Dur memiliki perspektif sendiri dalam soal kurikulum ini. Bagi Gus Dur ada 
beberapa langkah bagaimana  kurikulum mampu memberikan asupan ilmu dan 
moral. 
1. Orientasi pendidikan harus lebih ditekankan kepada aspek afektif dan 
psikomotorik. Artinya, pendidikan lebih menitikberatkan pada pembentukan 
karakter peserta didik dan pembekalan keterampilan atau skill, agar setelah 
lulus mereka tidak mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan daripada 
hanya mengandalkan aspek kognitif (pengetahuan). 
2. Dalam proses belajar mengajar guru harus mengembangkan pola “student 
oriented” sehingga terbentuk karakter kemandiriran, tanggung jawab, kreatif 
dan inovatif pada diri peserta didik. 
3. Guru harus benar-benar memahami makna pendidikan dalam arti sebenarnya. 
Tidak mereduksi sebatas menu.
2
 
Jika pendidikan karakter didasarkan kepada falsafah Pancasila yang tidak 
dijelaskan maknanya,  maka sudah barang tentu, pendidikan karakter itu berpijak 
di atas fondasi yang rapuh. Seharusnya, pendidikan karakter di Indonesia 
dilaksanakan khususnya bagi kaum Muslim dengan berdasarkan kepada konsep 
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Tauhid. Itulah sebenarnya makna dan konsep yang paling tepat bagi pendidikan 
Karakter di Indonesia, sesuai dengan makna Ketuhanan Yang Maha Esa dan 
Kemanusiaan yang adil dan beradab.  
Musyawarah Nasional (Munas) Alim Ulama Nahdlatul Ulama (NU) di 
Situbondo, Jawa Timur, 16 Rabiul awwal 1404 H/21 Desember 1983 memutuskan 
sebuah Deklarasi tentang Hubungan Pancasila dengan Islam, yang antara lain 
menegaskan:  (1) Pancasila sebagai dasar dan falsafah negara Republik Indonesia 
bukanlah agama, tidak dapat menggantikan agama dan tidak dapat dipergunakan 
untuk menggantikan kedudukan agama. (2) Sila “Ketuhanan Yang Maha Esa” 
sebagai dasar Negara Republik Indonesia menurut pasal 29 ayat 1 Undang-undang 
Dasar (UUD) 1945, yang menjiwai sila yang lain, mencerminkan tauhid menurut 
pengertian keimanan dalam Islam. (3) Bagi Nahdlatul Ulama (NU) Islam adalah 




M. Ali Haidar, dalam bukunya, Nahdatul Ulama dan Islam di Indonesia, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), memberikan komentar terhadap 
keputusan Munas Alim Ulama tersebut: “Penegasan ini sebenarnya bukannya 
tidak terduga. Seperti dikemukakan Hatta ketika bertemu dengan beberapa 
pemimpin Islam tanggal 18 Agustus 1945 menjelang sidang PPKI untuk 
mengesahkan UUD, mereka dapat menerima penghapusan „tujuh kata‟ yang 
tercantum dalam Piagam Jakarta, karena dua alasan. Pertama, bahwa Ketuhanan 
Yang Maha Esa mencerminkan monoteisme tauhid dalam Islam. Kedua, demi 
menjaga kesatuan dan keutuhan wilayah negara yang baru diproklamasikan sehari 
sebelumnya. Salah seorang yang dipandang Hatta berpengaruh dalam kesepakatan 
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ini ialah Wahid Hasyim, tokoh NU yang memiliki reputasi nasional ketika itu. 
Jadi rumusan deklarasi itu hakekatnya menegaskan kembali apa yang telah 
disepakati sejak negara ini baru dilahirkan tanggal 18 Agustus 1945 yang lalu.
4
 
Jika bangsa Cina maju sebagai hasil pendidikan karakter, lalu apa bedanya 
orang komunis yang berkarakter dengan orang muslim yang berkarakter? Orang 
komunis, atau ateis, bisa saja menjadi pribadi yang jujur, pekerja keras, berani, 
bertanggung jawab, mencintai kebersihan, dan sebagainya. Orang muslim juga 
bisa seperti itu. Dimana letak bedanya?  
Bedanya pada konsep adab. Yang diperlukan oleh kaum Muslim Indonesia 
bukan hanya menjadi seorang yang berkarakter, tetapi harus menjadi seorang yang 
berkarakter dan beradab. Pendiri Nahdlatul Ulama, KH Hasyim Asy‟ari, 
misalnya, dalam kitabnya, Ādabul Ālim wal-Muta’allim, mengutip pendapat Imam 
Syafi‟i yang menjelaskan begitu pentingnya kedudukan adab dalam Islam. 
Bahkan, Sang Imam menyatakan, beliau mengejar adab laksana seorang ibu yang 
mengejar anak satu-satunya yang hilang. Lalu Syaikh Hasyim Asy‟ari mengutip 
pendapat sebagian ulama:  
”At-Tawhīdu yūjibul īmāna, faman lā īmāna lahū lā tawhīda lahū; wal-
īmānu yūjibu al-syarī’ata, faman lā syarī’ata lahū, lā īmāna lahū wa lā tawhīda 
lahū; wa al-syarī’atu yūjibu al-adaba, faman lā ādaba lahū, lā syarī’ata lahū wa 
lā īmāna lahū wa lā tawhīda lahū.”5 
Jadi, secara umum, menurut Kyai Hasyim Asy‟ari, Tauhid mewajibkan  
wujudnya iman. Barangsiapa tidak beriman, maka dia tidak bertauhid dan iman 
mewajibkan syariat, maka barangsiapa yang tidak ada syariat padanya, maka dia 
tidak memiliki iman dan tidak bertauhid dan syariat mewajibkan adanya adab 
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maka barangsiapa yang tidak beradab maka (pada hakekatnya) tiada syariat, tiada 
iman dan tiada tauhid padanya. Dari segi pandangan lain bisa dikatakan sebagai 
berikut. Pendidikan dalam keusahawanan misalnya, bukanlah suatu yang asing 
dalam pesantren, terutama tentang konsekuensi dari pendidikan semacam itu, 
yaitu etos kerja keras. Hal semacam itu selalu menjadi tekanan pokok dalam 
pendidikan di pesantren akan tettapi, pendidikan kepengusahaan tersebut tidak 
terkoordinir dan tidak direncanakan dan itu dibuat kerangkanya. Akibatnya, akan 
keluar usahawan-usahawan yang yang mencari jalan sendiri. Mereka akan 
menjadi usahawan-usahawan yang otodidak, yang tidak mendekati  masalahnya 
dari segi-segi ilmiah, tetapi berdasarkan intuisi. 
Akhir-akhir ini ada upaya memasukkan ke dalam pesantren pendidikan 
keterampilan. Usaha semacam itu adalah usaha yang terpuji dan bukanlah suatu 
yang buruk dalam dirinya. Akan tetapi, kegunaannya menurun bilaman sistem 
pendidikan keterampilan itu hanyalah keterampilan demi keterampilan dan meniru 
sekolah-sekolah, seperti ASMI misalnya. Sekolah-sekolah semacam itu adalah 
konsumsi kota besar, dia tidak berfungsi bagi sekolah yang tempatnya di desa dan 
berorientasi menuju desa, karena memenag bukan semua tamatannya akan menuju 
ke kota. Stenografi, demikian pula pelajaran mengetik, tidaklah terlalu penting 
bagi masyarakat di desa. Yang jauh lebih penting ialah pendidikan pengusahaan 
yang menitikberatkan, misalnya, bagaimana melihat desa sebagai suatu potensi 






                                                             




B. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter menurut KH. Abdurrahman Wahid dapat 
dimasukkan ke Kurikulum Pesantren  
Pesantren memiliki sistem nilainya sendiri yang jauh berbeda dari apa 
yang terdapat di luarnya. Sistem nilai itu mendukung sebuah sikap hidup yang 
tersendiri pula, yang sedikit banyak memengaruhi perkembangan kurikulum 
pendudikannya. Sistem nilai itu dapat dikenal dari adanya beberapa nilai utama. 
a. Sikap memandang kehidupan secara keseluruhan sebagai kerja peribadatan. 
Semenjak partama kali memasuki kehidupan pesantren, seorang santri 
sudah diperkenalkan pada dunia tersendiri, dimana peribadatan menempati 
kedudukan tertinggi. Dari pemeliharaan cara-ara beribadah ritual yang dilakukan 
secermat mungkin hingga pada penentuan jalan hidup yang akan dipilih seorang 
santri sekeluarnya dari pendidikan pesantren nanti, titik pusat kehidupan 
diletakkan pada pandangan sarwa ibadah. Waktu bertahun-tahun yang dihabiskan 
di pesantren tidaklah dirasakan sebagai kerugian karena penggunaan waktu seperti 
itu sendiri dinilai sebagai perbuatan beribadah. Mulai dari pola penggunaan waktu 
secara tersendiri dalam kehidupan sehari-hari yang mengikuti pola waktu 
bersembahyang lima kali sehari hingga pada pengaturan masa depan hidupnya, 
tambatan hati seorang santri dipertautkan pada pengertian beribadah yang 
sedemikian luas dan menyeluruh. Begitu kuat cengkaman pengertian ibadah, 
hingga ia akan berkorban untuk mencapai cita-cita mendirikan pesantrennya 
sendiri sepulang menjadi seorang guru atau kalau mungkin kiai, diperolehnya 





                                                             





b. Kecintaan pada ilmu-ilmu pengetahuan agama.    
 Ilmu-ilmu agama sebagaimana dihayati di lingkungan pesantren merupakan 
landasan yang membenarkan pandangan sarwa beribadah. Sebaliknya dengan 
landasan pandangan sarwa beribadah itu pulalah supremasi ilmu-ilmu agama 
secara mutlak ditegakkan, termasuk sistem pewarisan pengetahuan dengan 
transmisi oral. Jalan untuk mengerjakn ibadah secara sempurna, menurut 
pandangan ini, adalah melalui upaya menuntut ilmu-ilmu agama secara tidak 
berkeputusan dan kemudian mengajarkan dan menyebarkannya. Identifikasi ilmu 
dan ibadah dengan sendirinya lalu memunculkan kecintaan yang mendalam pada 
ilmu-ilmu agama sebagai nilai utama lainna yang berkembang di pesantren. 
Kecintaan ini dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, seperti penghormatan 
sangat dalam kepada ahli-ahli ilmu agama, kesediaan berkorban dan bekerja untuk 
menguasai ilmu-ilmu agama itu sendiri dan kesediaan nantinya untuk bekerja 
mendirikan pesantren sendiri sebagai tempat mengajarkan ilmu-ilmu itu. 
Kecintaan itu pulalah yang akan mendorong seorang santri mencari pola-pola 
kerja sendiri sepulang dari pesantren, mulai dari cara menerima santri di 
pesantrennya sendiri hingga nanti pada sistem evaluasi hasil belajar mereka.
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c. Keikhlasan atau ketulusan bekerja untuk tujuan-tujuan bersama.   
Menjalankan semua apa yang diperintahkan oleh kiai dengan tidak ada 
rasa berat sedikit pun, bahkan dengan penuh kerelaan adalah bukti paling mudah 
yang dapat dikemukakan bagi nilai utama ini. Seorang kiai harus membuka pintu 
rumahnya dua puluh empat jam sehari semalam untuk menerima tamu, haruslah 
memiliki nilai ini untuk untuk bertahan secara psikologis. Hidup pribadi  kiai dan 
                                                             




santrinya,  dilihat dari satu segi, larut sepenuhnya dalam irama pesantren yangv 
dipimpinnya, tujuan dan pamrih lain menjadi soal sekunder dalam pandangan ini.
9 
Secara bersama, kesemua nilai uatam membentuk sebuah sistem nilai 
karakter yang berlaku secara universal di pesantren. Secara terpisah-pisah, nilai-
nilai itu memperlihatkan wajah saling bertentangan di mata orang luar pesantren, 
seperti keikhlasan mengharukan yang bercampur dengan ketidakmampuan 
meninggalkan sikap hidup kekanak-kanakan dan kecintaan mendalam pada ilmu-
ilmu agama yang disertai kesempitan dan ketertutupan pandangan terhadap hal-
hal yang tidak berbau agama. Akan tetapi, dalam kesatuan berbentuk sistem nilai, 
gambaran yang disuguhkan adalah justru orisinalitas perwatakan hidup pesantren 
itu sendiri. Sistem nilai pendidikan karakter itu menopang berkembangnya fungsi 
kemasyarakatan pesantren, yaitu sebagai alat transformasi kultural masyarakat di 
luarnya secara total. Transformasi yang dilakukan pesantren atas kehidupan 
masyarakat di luarnya itu dimulai dari perbaikan kehidupan moral di lingkungan 
sekelilingnya, akhirnya membawa pesantren pada mission secre-nya, membawa 
masyarakat pada manifestasi penghayatan dan pengamalan ajaran agama secara 
penuh. Dari sudut penglihatan ini barulah dapat dimengerti  betapa sulitnya 
mengajak pesantren pada perubahan drastis dalam kurikulumnya karena 
perubahan itu sendiri akan berarti perubahan fungsi dan tugas kehidupan 
pesantren. 
C. Proses Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pemikiran KH.      
Abdurrahman Wahid diterapkan di Pesantren  
Kehidupan di pesantren yang diwarnai oleh asetisme, dikombinasikan 
dengan kesediaan melakukan segenap perintah kiai guna memperoleh barakahnya, 
tentu saja memberikan bekas yang mendalam pada jiwa seorang santri dan bekas 
                                                             
9Abdurrahman Wahid, LkiS, Yogyakarta: 2001, h.149-150 . 
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ini pulalah yang pada gilirannya nanti akan membentuk sikap hidupnya. Sikap 
hidup bentukan pesantren ini, apabila dibawa ke dalam kehidupan masyarakat 
luar, sudah barang tentu akan merupakan pilihan ideal bagi sikap hidup 
rawanyang serba tidak menentu yang merupakan ciri utama kondisi serba 
transisional dalam masyarakat dewasa ini.
10
 
 Mengenai proses penanaman nilai-nilai karakter pesantren dapat dilihat 
dari dua sudut, yaitu: fungsi kemasyarakatan pesantren secara umum dan dari pola 
pendidikan yang berkembang di dalamnya. 
1. Dilihat dari fungsi kemasyarakatannya  
Secara umum, pesantren adalah sebuah alternatif ideal bagi perkembangan 
keadaan yang terjadi di luarnya. Sepintas lalu pesantren memainkan peranan 
sebagai subkultur bagi kehidupan masyarakat secara umum, namun harus diberi 
batasan lain pada peranan tersebut. Pesantren memiliki perwatakan subkultural, 
namun ia justru tidak merupakan bagian dari sesuatu kultur atas apa pun. 
Pesantren memiliki kelengkapan nilai, bangunan sosial dan tujuan-tujuannya 
sendiri sehingga ia lebih merupakan sebuah dunia tersendiri yang terpisah dari 
dunia lain di luarnya. Dorongan menegakkan kebenaran agama, dikenal dengan 
nama amar ma’ruf nahi munkar misalnya, pesantren memiliki intensitas luar biasa 
karena ia diterima sebagai panggilan ibadah. 
Transformasi kultural yang ingin dilakukannya, sebagai ketundukan 
kepada perintah beribadah menegakkan kebennaran (walaupun terbatas hanya 
pada sikap bermoral agama secara lahiriah belaka), membawa pesantren pada 
kedudukan mengoreksi jalannya kehidupan masyarakat secara terus-menerus. 
Dalam keadaan sebuah pesantren tidak mampu melaksanakan tugas transformasi 
kultural total ini, ia justru akan ditransformasikan oleh keadaan di luarnya itu. 
                                                             
10M. Dawam Rahardjo (ed) Artikel yang dimuat  dalam antologi Pesantren dan 
Pembaharuan, Jakarta, LP3ES, 1974.   
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Proses saling menggeser (cancelling interaction) menunjukkan betapa tidak 
suplementernya kedua cara hidup itu, yang menunjukkan pula keterbatasan watak 
subkultural dari pesantren itu sendiri. Penilakan yang dahulu dilakukan oleh 
pesantren pada bantuan lembaga-lembaga lain di luarnya (dalam hala ini dari 
pemerintah kolonial Hindia Belanda) atas dasar menjaga kemurnian tujuan 
kehidupan  pesantren sendiri, adalah contoh dari keterbatasan watak subkulturnya 
ini. 
Peranan kolektif di atas membawa pesantren pada kebutuhan memiliki 
watak mandiri dalam kehidupanya. Lengkap dengan atribut-atribut, ritus, dan 
bangunan sosial lainya, pesantren dapat hidup di masyarakat tanpa tergantung dari 
uluran tangan dari pihak lain. Banyak unsur yang menunjang watak mandiri itu, 
umpamanya saja kesediaan mengabdi dengan jalan berkarya di pesantren tanpa 
memperoleh imbalan fininsial yang seimbang, bahkan kebanyakan tanpa imbalan 
apa pun. Begitu pula kesediaan santri untuk tinggal di pesantren dalam kondisi 
fisik yang tidak menyenagkan selama bertahun- tahun, dengan bilik sempit tanpa 
peralatan, penerangan, dan terkadang tanpa persediaan air yang cukup. Kesmuka 
kesukaran itu di tanggungkan dengan satu kesadaran bahwah pesantren adalah 
“alat perjuangan” agama untuk mengubah wajah kehidupan moral masyarakat 
sekitarnya. Mereka tidak mengharapkan pelayanan  apapun dari pihak pesantren, 
bahkan sebaliknya mereka bersedia memberikan pelayanan pada pesantren, 
umpamanya saja dengan menyediakan diri sebagai tenaga kerja tak di bayar pada 
waktu pembuatan bangunan- bangunan fisik di dalamnya. Tentu saja kebutuhan 
fininsial pesantren sangat kecil dengan cara hidup seperti itu, suatu hal yang di 
perlukan untuk dapat hidup mandiri.  
Fungsi pesantren dalam alternatif idea tercermin antara lain, dalam 
pengelolahan harta masyarakat. Kesungguhan, keikhlasan, dan kejujuran seorang 
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kiai dalam melakukan pengelolahan itu di dasarkan atas visinya dalam 
pribadatandalam artian memberikan contoh ahlak yang baik dan kepercayaan akan 
kebenaran sikapnya itu. Terpeliharanya harta masyarakat, dengan demikian, 
membangkitkan kepercayaan masyarakat pada pesantren, yang pada gilirangnya 
mendorong masyarakat untuk menunjang kelangsungan hidup pesantren itu 
sendiri. Dengan cara seperti inilah watak hidupnya yang mandiri, antara lain, 
dapat dipelihara oleh pesantren.  
2. Dari sudut pengolahan pendidikan di dalamnya,  
Watak mandiri pesantren dapat dilihat, baik dalam sistem pendidikan dan 
strukturnya maupun dalam pandangan hidup yang di timbulkan dalam diri santri. 
Struktrur pendidikan di pesantren berwatak populis dan memiliki kelunturan 
sangat besar. Semua orang, tidak peduli dari stratat sosial mana pun, di terima 
dengan terbuka di pesantren, tanpa hambatan administratif atau fininsial apa pun. 
Seorang santri yang tidak memilii bekal apapun dapat saja tinggal dan belajar di 
pesantren, dengan cara mencari bekal sendiri, seperti menjadi pelayan kiai atau 
bahkan orang lain di sekitar pesantren. Penerimaan siswatanpa sleksi ini memaksa 
pesantren untuk melenturkan struktur pendidikanya. Pada dasarnya, tidak ada 
keseragaman kurikulum di pesantren yang berlaku bagi semua santri, seseorang 
dapat menjadi santri untuk waktu 20 tahun, dapat pula hanya sehari saja. Apa 
yang di berikan kepada seorang siswa dapat berupa perangkat ilmu-ilmu agama 
yang lengkap sebagai bekal untuk menjadi kiai, dapat pula berupa hanya beberapa 
baris doa yang di rasakanya perlu untuk kebutuhan peribadatan pribadinya. Tidak 
di dapati perbedaan besar dalam perlakuan antara santri dari berbagai tingkat 
pendidikan, kecuali bebrapa orang yang telah di anggap mencapai derajat guru, 
yang biasanya memang di jadikan guru oleh kiai yang memimpin pesantren itu. 
Struktur pendidikan seperti ini jelas memeiliki watak mandiri karena di dasarkan 
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pada penyediaan kebutuhan materil sekecil mungkin untuk dapat pendidikan di 
pesantren. 
Sistem pendidikan di pesantren pun memiliki watak mandiri seperti itu, 
bila di lihat dari keseluruhan. Bermula dari pengajaran sorogan, dimana seorang 
kiai mengajar santrinya yang masih berjumlah sedikit secara bergilir santri per 
santri, pendidkan di pesantren kemudian berkembang menjadi sistem yang 
kompleks. Pengajian sorogan dii oleh diikuti oleh pengajian weton, dimana sang 
kiai duduk di lantai mesjid atau beranda rumahnya sendiri membacakan dan 
menerangkan teks-teks keagamaan dengan dikerumuni oleh santri-santri yang 
mendengarkan dan mencatat uraiannya itu. Pengajian sorogan masih diteruskan, 
dengan cara pemberian wewenang pada kepada guru-guru untuk 
melaksanakannya dibilik masing-masing; demikian pula lambat laun pengajian 
weton pun diwakilkan kepada pengganti-pengganti (badal) sehingga akhirnya kiai 
hanya memberikan pengajaran weton dalam teks-teks utama belaka. 
Dari gugusan pengajaran sorogan dan weton ini kemudian muncullah 
sistem pendidikan yang lengkap, di mana secara kolektif pesantren menawarkan 
pengajaran unit-unit yang terpisah satu dari yang lain dan berdiri sendiri. Seorang 
santri dapat memilih unit-unit mana saja yang diikutinya, biasanya setelah 
konsultasi dengan kiai dan gurunya sehingga, tersusnlah kurikulum individual 
yang sangat fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan pribadi seorang santri sendiri. 
Dalam menetukan kurikulum dan pelayanan individual kepada santri inilah baru 
muncul watak elitis dari pesantren, yaitu dalam pemberian prioritas kepada 
sejumlah santri yang diistimewakan. Dasar pembedaan pelayanan ini, dalam 
bentuk pemberian pelajaran tersendiri oleh kiai, adalah potensi kecerdasan yang 
tinggi atau hubungan sosial yang intensif antara orang tua santri dan kiai. Anak-
anak sesama kiai tentu saja memperoleh perhatian yang tersndiri, begitu pula 
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anak-anak yang sudah tampak kecerdasanya yang tinggi pada usia dini. Elitisme 
tarbatas dalam sistem pendidikan di pesantren ini justru bagian dari watak 
mandirinya karena ia di landaskan pada kemampuan melaukan seleksi ketat atas 
materi anak didk sehingga dapat di jamin ketinggian mutu produl santri yang di 
hasilkan nanti. Ketinggian mutu ini, tercermin antara lain dalam sedidkit attau 
banyaknya lulusan sebuah pesantren yang mampu mendirikan pesantren di tempat 
masing-masing nantinya, menghasilkan gradasi antara pesantren utama dengan 
pesantren-pesantren yang lain, hal mana berarti hak hidup bagi pesantren melalui 
persaingan yang cukup tajam. Dengan persaingan seperti inilah watak mandiri  di 
tumbuhkan dalam bentuk dorongan mengembangkan kelengkapan pendidikan 
masing-masing secara bertahap sehingga nantinya tercapai satu sisitem 
pendidikan yang bulat dan lengkap. 
Dengan masuknya sistem sekolah atau madrasah, sedikit banyak watak 
mandiri atas tergoyahkan seleksi dalam penerimaan siswa diperkenalkan, yang 
sedikit demi sedikit menghilangkan watak populasinya. Penyusunan kurikulum 
seragam yang bersifat permanen lalu menjadi kebutuhan, dengan akibat 
terdesaknya penggunaan kurikulum individual yang bersifat lentur sukses atau 
tidaknya seorang santri dalam belajar lalu diukur dengan diploma tertulis, yang 
melemahkan sistem transmisi oral sekaligus melemhkan juga kecintaan pada ilmu 
pengetahuan, dengan akibat mulai timbulnya keseganan untuk „‟babat‟‟ merintis 
berdirinya peasntren baru dengan segenap resiko an tantangan yang harus d 
hadapi. Mulai muncullah kelas guru permanen yang mencukupkan diri dengan 
menjadi guru tnpa menjadi kiai. Kalau tadinya guru-guru yang di waktu tidak 
mengajar justru menjadi petani, pedagang di pasar, dan berbagai macam profesi 
lain yang merupakan corak yang dominan di pesantren, dengan timbulnya sistem 
pendidikan di madrasah lalu terdesak oleh mereka yang menggantungkan nasib 
60 
 
pada kerja pengajar saja.  Akibatnya adalah pemunculan kebutuhan akan gaji 
tetap, yang dewasa ini berkulminasi pada upaya menjadi guru agama negeri  di 
sebagian pesantren memiliki madrasah. Perkembangan baru ini akan dapat 
mengancam watak mandiri yang ada di pesantren, jika tidak dikelolah dengan 
















                                                             





1. Pemikiran KH.Abdurrahman Wahid 
Dalam perspektif Islam, pemikiran Gus Dur tentang pendidikan karakter 
memilih keserasian, yaitu berorientasi pada terbentuknya kepribadian serta akhlak 
yang luhur dengan berdasarkan pada al-Qur‟an dan al-Hadits, serta untuk 
mengupayakan nilai-nilai toleransi pada peserta didik sejak dini yang 
berkelanjutan dengan mengembangkan rasa saling pengertian dan memiliki 
terhadap umat agama yang lain. Bagi Gus Dur, lembaga pendidikan harus mampu 
membangun basis dan pondasi. Basis itu adalah kearifan lokal. Di sini, yang 
dimaksud kearifan lokal oleh Gus Dur adalah nilai-nilai yang terkandung dalam 
tradisi dan dalam ajaran agama. M. Sufyan Al- Nashr menjelaskan bahwa dalam 
bahasa Gus Dur, kearifan lokal itu pribumisasi Islam, dimana ajaran Islam dan 
tradisi lokal dijadikan sebagai landasan moral dalam kehidupan nyata.  
2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter menurut KH. Abdurrahman Wahid dapat 
dimasukkan ke Kurikulum Pesantren. 
a. Sikap memandang kehidupan secara keseluruhan sebagai kerja peribadatan. 
b. Kecintaan pada ilmu-ilmu pengetahuan agama. 
c. Keikhlasan atau ketulusan bekerja untuk tujuan-tujuan bersama.  
3. Proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter KH. Abdurrahman Wahid 
diterapkan di pesantren. 
a. Dilihat dari fungsi kemasyarakatannya secara umum, pesantren adalah sebuah 
alternatif ideal bagi perkembangan keadaan yang terjadi di luarnya. Sepintas 
lalu pesantren memainkan peranan sebagai subkultur bagi kehidupan 
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masyarakat secara umum, namun harus diberi batasan lain pada peranan 
tersebut. 
b. Dari sudut pengolahan pendidikan di dalamnya, watak mandiri pesantren dapat 
dilihat, baik dalam sistem pendidikan dan strukturnya maupun dalam 
pandangan hidup yang di timbulkan dalam diri santri.  
  Islam sangat mendukung pendidikan karakter bangsa. Ia bisa menjadi 
inspirasi motivasi bagi berjalannya pembangunan bangsa yang berideolgi 
pancasila melalui pendidikan, bukannya berperan sebagai ideologi tandingan yang 
bersifat disintegratif. Pendidikan yang selama ini mengedepankan ranah kognisi 
(pengetahuan) belaka harus diubah dengan menyeimbangkan penegetahuan 
dengan sikap dan keterampilan. Hal ini bertujuan agar pendidikan mampu 
melahirkan generasi yang cerdas dan bermoral. Untuk itu, KH. Abdurrahman 
Wahid atau dikenal dengan sapaan Gus Dur memiliki konsep tentang pendidikan 
karakter dengan mengedepankan moralitas dalam penyelenggaraan pendidikan. 
           Pendidikan karakter yang dimaksud adalah pendidikan karakter yang 
berbasis kearifan lokal yang orientasinya pada nilai-nilai karakter kepesantrenan. 
Kearifan lokal tersebut merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi dan 
juga ajaran agama Islam. Dalam bahasa Gus Dur, kearifan lokal itu disebut 
dengan pribumisasi  Islam dimana ajaran agama Islam dan tradisi lokal dijadikan 
landasan moral dalam kehidupan nyata (kehidupan masyarakat). Karena 
penanaman nilai-nilai moral dapat dilakukan melalui pendidikan, maka kearifan 
lokal (tradisi dan ajaran agama Islam) harus dijadikan ruh dalam proses 
pendidikan tersebut. Adat kebiasaan dalam suatu tatanan masyarakat menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Norma adat yang 
berlaku menjadi landasan moral dalm berperilaku. Mereka yang melanggaranya 
akan dikenai sanksi yang biasanya bersifat moral. Sedangkan ajaran agama 
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menjadi pedoman hidup agar sesuai dengan tuntunan Allah swt. Kearifan lokal 
yang terbentuk dari tradisi lokal dan lokalitas ajaran agama mampu memberikan 
pelajaran hidup yang berguna bagi proses perkembangan kedewasaan seseorang, 
tentu saja melalui pendidikan. 
B. Saran 
Setelah mengadakan pembahasan tentang pemikiran KH. Abdurrahman 
Wahid tentang nilai-nilai pendidikan karakter terhadap peserta didik di pesantren, 
maka penulis memberikan beberapa saran : 
1. Bagi akademisi kampus maupun para aktivis mahasiswa UIN tidak ada 
salahnya jika kita menelusuri kembali karya-karya Gus Dur sebagai bahan 
acuan untuk menanamkan hasil pemikirannya tentang ide-ide dalam sebuah 
tawaran kurikulum kampus. 
2. Beliau (Gus Dur) pernah berkata “jika kalau ada orang yang berbuat 
kebaikan, maka jangan ditanya apa agama kita.” Dari sinilah penulis 
terinspirasi untuk bisa mencoba menulis pemikiran beliau lewat skripsi 
meskipun penulis masih kurang dalam hal intelektual, untuk itu juga lewat 
jembatan skripsi ini, penulis berusaha mengembangkan pengetahuan yang 
selama ini penulis dapatkan di bangku kuliah, dengan demikian penulis 
menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari 
kesempurnaan, hal ini dikarenakan keterbatasan wawasan, sumber data, 
referensi, dan waktu yang dimiliki penulis. Dengan demikian  kritik dan 
saran dari berbagai pihak sangat dinanti guna penyempurnaan skripsi ini 
maupun dalam karya-karya selanjutnya. 
3. Adapun skripsi ini telah selesai, tetapi masih banyak hal yang kurang dan 
tidak membahas terlalu dalam. Olehnya itu, diharapkan kepada peneliti-
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peneliti selanjutnya bisa termotivasi untuk meneliti lebih dalam tentang 
perihal pemikiran KH. Abdurrahman Wahid. 
C. Penutup 
Dengan ucapan Alhamdulillah Rabbil ‘Alamin  kepada Allah Swt.,  beserta 
shalawat kepada baginda Nabiullah Muhammad Saw., atas segala ridho dan 
nikmat-NYA, sehinnga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini meskipun masih 
terselubung kekurangan dan itulah sebagian sifat fitrah manusia al Insaanu 
Makhallul Khotho’i wan Nisyam.  
Indonesia ini sekarang bangkrut, terpurut dan terbelakangan, itu semua 
adalah ulah manusia yang pintar tapi tidak benar alias tidak berkarakter. Penulis 
berharap mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi NUSA dan bangsa 
terkhusus lagi bagi kaum elit. 
Lebih terkhusus lagi bagi pelajar Nahdlatul „Ulama (IPNU) serta 
komunitas Gus Durian tengah  menggaluti pemikiran KH. Abdurrahman  Wahid, 
supaya lebih cinta lagi akan ide-ide pemikirannya. 
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